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ABSTRAK

Hamidah Mu'tamaroh. 2021Analisis Pengendalian Internal atas Persediaan
Barang Dagang pada PT. Tani Bhakti Gudang Toko BE®esProgram Studi :
Diploma Il Akuntansi. Politeknik Harapan Bersanmf@embimbing I Hetika,
S.Pd., M.Si., Ak., CAAT; Pembimbing II: Anita Kamia S.E., M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakamepgan pengendalian
internal atas persediaan barang dagang pada PTBMhakti Gudang Toko YES
sudah sesuai dengan stanffamework COSO (The Committee of Sponsoring
Organizations of Treadway Commissiom®enelitian ini dilakukan karena PT.
Tani Bhakti Gudang Toko YES sering terjadi kehilangatau ketidaksesuaian
jumlah stok barang. Jenis penelitian yang dilaku&dalah studi kasus. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah metode waax@andokumentasi, dan
angket pertanyaan. Teknik analisis data yang digamalalam penelitian adalah
analisis deskriptif. Jenis data yang digunakanrdgbenelitian adalah kualitatif
dan kuantitatif. Teknik yang digunakan untuk merad@is data yaitu dengan
metode Champion. Hasil penelitian menunjukkan bapareerapan pengendalian
internal atas persediaan barang dagang pada PTBMhakti Gudang Toko YES
Brebes sebagian besar sudah sesuai dengan limaokempengendalian internal
menurut framework COSO. Penerapan pengendalian internal atas paasedi
barang dagang sebesar 86,44% telah sesuai ddngaework COSO. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pengendalian interaal@rsediaan barang dagang
di PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES Brebes masukdmari sangat efektif.

Kata Kunci : Pengendalian Internal, Persediaan, Barang Dagang.



ABSTRACT

Mu'tamaroh, Hamidah. 2021. Analysis of Internal Control of Merchandise
Inventory at PT. Tani Bhakti Warehouse Toko YESyé&se Study Program :
Accounting Associate Degree. Politeknik HarapansBera. Advisor: Hetika,
S.Pd., M.S.i, Ak., CAAT; Co-advisor: Anita KaruSi&., M.Si.

This study aims to determine whether the applicatd internal control of
merchandise inventory at PT. Tani Bhakti Wareholsieo YES Brebes complies
with the COSO (The Committee of Sponsoring Orgéiniza of Treadway
Commission) framework standards. This research es@sducted because PT.
Tani Bhakti Gudang Toko YES often occurs when tiseseloss or mismatch in
the number of items in stock. The type of thisaebewas a case study. Data
collection techniques were interviews, documeotatand questionnaires. The
data analysis technique in this research was dpsea analysis. The types of
data in this research were qualitative and quanit& The technique to analyze
the data is by using the champion method. The tessthowed that the
implementation of internal control of merchandisgantory by PT. Tani Bhakti
Warehouse Toko YES Brebes mostly complies witfivheomponents of internal
control according to the COSO framework. The imgetation of internal
control of merchandise inventory of 86.44% is ircadance with the COSO
framework. This showed that the internal controhw@rchandise inventory at PT.
Tani Bhakti Warehouse Toko YES Brebes is categbazeery effective.

Keywords: Internal Control, Inventory, Merchandise
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu tujuan dari setiap perusahaan adalabapenlaba yang
maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimalyspbaan dapat
mempertahankan kelangsungan hidupnya, dapat beg®miolan dapat
memenuhi tanggung jawab sosialnya. Dalam mencapairt tersebut maka
diperlukan manajemen yang memiliki tingkat efekdi yang tinggi, efisiensi
biaya, serta keekonomisan operasional.

Menurut Sambara (2018) operasi yang berjalan secara hemat dan
berdaya guna tanpa mengabaikan pencapaian tujuasapaan (hasil guna)
akan mampu menghasilkan produk dengan harga poang yelatif lebih
rendah dengan kualitas sesuai dengan standar yelah ditetapkan.
Operasional perusahaan yang memiliki tingkat ekasoyang tinggi akan
menghasilkan produk dengan harga yang relatif lebiidah. Harga yang
relatif rendah tersebut dapat meningkatkan dan rkemalkan nilai
pelanggan tanpa mengganggu keuntungan yang difaarapk

Persediaan merupakan aktiva perusahaan yang memg@uogai yang
cukup penting dalam suatu perusahaan, baik perasatiagang maupun
perusahaan manufaktur.. Menurut Warren (2005) dalk@onardo (2015%,
persediaan digunakan untuk mengindikasikan baraggry yang disimpan

untuk kemudian dijual dalam bisnis perusahaan ddram yang digunakan



dalam proses produksi atau yang disimpan untulatujtu. Kelancaran dari
aktivitas operasional perusahaan ini tergantung gadhua pihak perusahaan,
terutama semua pihak yang berada di fungsi oper@sigerusahaan. Oleh
karena hal itu, maka manajemen harus memiliki pedagéan internal yang
memadai.

Menurut Peraturan pemerintah Republik Indonesia@@dlahun 2008
dalam Mamuaja (2016). Pengendalian internal adalah proses yang integral
pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secamss tmenerus oleh
pimpinan dan pegawai untuk memberikan keyakinan adan atas
tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yaffektif dan efisien,
keandalan laporan keuangan, pengamanan aset, daatake terhadap
undang-undang. Pengendalian internal merupakanu swara untuk
mengarahkan, mengawasi, dan mengukur sumber daya etganisasi. la
berperan penting untuk mencegah dan mendeteksgpkapan (fraud) dan
melindungi sumber daya organisasi baik yang bemvupaupun tidak
berwujud.

Pengendalian internal biasanya bersumber pada déeaan
pengendalian COSO. Definisi pengendalian internahumut Arens (2006)
dalam Dewi (201%y adalah proses yang dirancang untuk memberikan
kepastian yang layak mengenai pencapaian tujuanajeraen tentang
reliabilitas pelaporan keuangan, efektifitas dansi@fisi operasi, dan
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang beilakam hal ini sistem

informasi akuntansi berperan untuk mendukung tujyemnusahaan dan



menjadi keunggulan perusahaan yang kompetitifeBishformasi ini dibuat

untuk mengurangi adanya resiko selisih, resiko laegan dan mencegah
adanya kecurangan serta mengawasi bahwa semua gamg ditetapkan

perusahaan sudah dilakukan dengan baik serta tepat.

Perusahaan dagang jenis retail harus memberi parh&grhadap
persediaan. Menurut Davinci (2009) dalam Kusun@l%¥®!, kata retail
berasal dari bahasa Prancis retailier yang artmganotong atau membagi
dalam bagian yang lebih kecil. Dalam sebuah biseisil, persediaan
menjadi suatu investasi yang sangat besar. Manaj@msediaan yang baik
penting dilakukan agar bisnis retail menjadi pradudan menguntungkan.

Toko YES merupakan perusahaan dagang retail yarigh te
menerapkan sebuah sistem informasi akuntansi yarigasis komputerisasi
dan manual untuk melakukan suatu kontrol pada gexae barang dagang.
Namun, Toko YES masih memiliki permasalahan di dagiersediaan yaitu
sering terjadi selisih atau ketidaksesuaian armgaraediaan fisik dengan stok
yang ada di sistem komputer. Hal tersebut bisa dajdi karena
pengendalian internal atas persediaan barang dagarggkurang memadai.
Dari uraian tersebut maka perlu adanya analisigg®alian internal atas
persediaan barang dagang dan dibandingkan dengayenmalian internal
menurut framework COSO, karena COSO bisa diterapakaperusahaan
besar maupun kecil dan COSO bersifat fleksibel farkriterianya bisa
disesuaikan dengan kondisi perusahaan. Oleh s#ébapenulis mengambil

judul “ANALISIS PENGENDALIAN INTERNAL ATAS PERSEDIAAN



BARANG DAGANG PADA PT. TANI BHAKTI GUDANG TOKO YES

BREBES".

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diataskanrumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah pengiandanternal atas
persediaan barang dagang di PT. Tani Bhakti Gud@iakg YES sudah sesuai
dengan standarframework COSO (The Committee of Sponsoring

Organizations of Treadway Commission)?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diataka tujuan
penelitian dalam penelitian ini untuk mengetahuiakagh pengendalian
internal atas persediaan barang dagang di PT.Breakti Gudang Toko YES
sudah sesuai dengan standar framework COS@Ge Committee of

Sponsoring Organizations of Treadway Commission)

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi PT. Tani Bhakti Brebes
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gaarbabagi
perusahaan mengenai pengendalian internal persedhasng dagang
yang telah dilakukan perusahaan dan dapat mengthrbevaluasi dan

masukan perbaikan terhadap pengendalian internalegi@an barang



dagang di PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES Brebes .
2. Bagi Politeknik Harapan Bersama Tegal
Penelitian ini dapat dijadikan koleksi referehkgpustakaaan di
perpustakaan Politeknik Harapan Bersama Tegal.
3. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menjadi sarana penulis datemerapkan ilmu
yang diperoleh selama masa perkuliahan dan pedajgt menambah

pengetahuan baru tentang pengendalian internalesegata.

1.5 Batasan Masalah
Penulis membatasi ruang lingkup penelitian yaitmeglitan hanya
dilakukan pada satu gudang dari tiga gudang yanglikii oleh PT. Tani
Bhakti. PT. Tani Bhakti memiliki tiga gudang yaitgudang Tani Bhakti
(obat-obatan), gudang Toko YES (oleh-oleh) dan ggdéES KM (cabang

oleh-oleh).

1.6 Kerangka Berfikir
Berdasarkan data persediaan barang dagang padaaRil Bhakti
gudang Toko YES, sering terjadi selisin atau kés@auaian jumlah antara
persediaan fisik dengan stok di sistem komputet.imianenunjukan kondisi
pengendalian internal yang kurang memadai. Strgtegiecahan masalah
adalah dengan membuat perbandingan antara pengenadérnal menurut

frameworkCOSO dengan pengendalian yang dilakukan oleh Biii. Bhakti



Gudang Toko YES.

Permasalahan : Strategi  Pemecahah
Berdasarkan datq Masalah :

laporan  persediaall | pjlakukan  analisis
barang PT. Tan perbandingan

Bhakti Gudang Toko
Yes masih terdapat

selisih jumlah .
persediaan fisik
dengan stok d

pengendalian interng

atas persediaa

=)

barang dagang pada

PT. Bhakti
Gudang Toko Yes

Tani

Rumusan Masalah :

Apakah pengendalian
internal atas persediaan
barang dagang di PT.
Tani Bhakti Gudang Tokd
YES sudah sesuai dengan
standaframework COSO
(The Committee of

Sponsoring Organization

U7

sistem komputer Ha dengan framework of Treadway
ini menunjukan COSO Commission)?
kondisi pengendalian
internal yang kurang ¢
memadai.
Analisis Data :
Deskriptif Kualitatif dan
Umpan ba“k Kuantitatif
Kesimpulan :
Pengendalian internal atas persedigan

barang

COSO.

sudah sesuai dengan stanilamework

dagang pada PT. Tani Bhakti

Gudang Toko Yes sebagian besar

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir



1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemafiesmulisan agar

mudah dipahami dan memeberikan gambaran secara Weypsda pembaca

mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisaagwakhir ini adalah sebagai

berikut;

1. Bagian Awal

Bagian awal berisi halaman judul, halaman pengesaf@aman

pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah ukiepentingan akademis,

halaman persembahan, halaman motto, kata pengantisgri/abstrak,

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan laampBagian awal ini

berguna untuk memberikan kemudahan kepada pemlzdaa anencari

bagian-bagian penting secara cepat.

2. Bagian ini terdiri dari enam bab, yaitu:

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang atgsal
batasan masalah,rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

TINJUAN PUSTAKA

Bab ini akan membahas mengenai teori-teori dan égns
yang berkaitan dengan penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas mengenai jenis penelitiakfuva

dan tempat penelitian, data yang dibutuhkan, teknik



pengambilan data, dan teknik analisis data.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini akan membahas mengenai informasi dan ganbar
umum perusahaan yang diteliti, seperti sejarahsadaan,
motto perusahaan, visi dan misi perusahaan, daktstr
organisasi perusahaan beserta penjelasannya.

BAB V ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan membahas mengenai prosedur pengemdalia
persediaan dan perbandingan implementasi pengandali
internal atas persediaan barang dagang menurul &ii.
Bhakti Gudang Toko YES dengan menurut COSO.

BAB VI PENUTUP
Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan, ketesdat

penelitian, dan saran atas penelitian yang dilaRuk
3. Bagian Akhir berisi daftar pustaka dan lampiraampiran
Daftar pustaka berisi tentang daftar buku dan ditee yang
berkaitan dengan penelitian.Lampiran berisi pekapgn dalam

mendukung penelitian secara lengkap.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Atas Analisis

2.1.1 Pengertian Analisis

Menurut Jogiyanti (1999:129) dalam Mujiati (208B3)Analisis
dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suaters informasi yang
utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan udakstuk
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalah@sempatan,
hambatan yang terjadi dan kebutuhsn yang diharap&himgga dapat
diusulkan perbaikannya.

Jadi secara umum, pengertian analisis adalah tdiwang
terdiri dari serangkaian kegiatan seperti; mengureambedakan, dan
memilah sesuatu untuk dikelompokkan kembali menuktteria
tertentu dan kemudian dicari kaitannya lalu ditatsn maknanya.
Pendapat lain menyebutkan analisis adalah usalemdalengamati
sesuatu secara mendetail dengan cara menguraikampoken-
komponen pembentuknya atau menyusun komponen tersetiuk
dikaji lebih lanjut.

2.1.2 Fungsi Analisis

Berdasarkan beberapa definisi analisis dari berbsiga dapat

disimpulkan bahwa analisis memiliki sedikitnya tigagsi dan tujuan

utama. Namun secara spesifik, hal ini akan tergantbagaimana
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proses penggunaan metode analisis. Secara umuikutbeingsi dan

tujuannya.

1. Analisis berfungsi untuk menguraikan sesuatu merkachponen-
komponen kecil yang diketahui hubungan-hubunganKgmudian
uraian komponen tersebut dapat lebih mudah dipghaenk setiap
bagiannya maupun secara keseluruhan.

2. Analisis bertujuan untuk memperoleh pemahaman |eb#mdetail
mengenai suatu hal. Pemahaman tersebut nantingd digglaskan
kepada publik. Sehingga publik mendapatkan inforrhasmanfaat
dari analisis tersebut.

3. Analisis juga memiliki fungsi dan tujuan untuk mahean
keputusan. Yang dimaksud dalam hal ini adalah peabdan
keputusan berdasarkan dugaan, teori, atau prethkissesuatu yang
sebelumnya telah dipahami dengan metode analisis.

4. Pemahaman mendalam tentang suatu hal tak mungidandiperoleh
dengan cara mudah. Oleh karena itu, analisis akambutuhkan
langkah-langkah sistematis dalam pelaksanaannygalizgan pada
poin-poin di atas telah menjelaskan langkah yamgaklsud secara
singkat.

Langkah pertama adalah mengumpulkan data-data ngenti
sesuai topik yang dianalisis.Lalu memeriksa daengidentifikasi, dan
mencatatnya menurut klasifikasi tertentu.Hasilngenldian diuji ulang

untuk mencari tahu kualitas, identifikasi, dan @gatan data.



11

Selanjutnya, data yang telah teruji disampaikarardabentuk
yang mudah dipahami, biasanya berupa tabel at@magiaSetelah itu,
baru bisa diperoleh kesimpulan, teori, atau predikeg masih harus

diuji kembali agar diketahui tingkat kebenarannya.

2.2 Tinjauan Atas Pengendalian Internal
2.2.1 Pengertian Pengendalian Internal
Menurut Mulyadi (2008:163) dalam Safitri (2015)7,
mendefinisikan sistem pengendalian intern meliptganisasi, metode,
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjagakalaan
organisasi, mengecek Kketelitian dan keandalandakantansi,
mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya &kbi) manajemen.
Menurut Sambara (2018) laporan COSO juga mendefinisikan
pengendalian intern sebagai berikut:

1) Pengendalian intern merupakan suatu proses. lairtbedat untuk
mencapai suatu akhir, bukan akhir itu sendiri. Redglian intern
terdiri dari serangkaian tindakan yang meresap taimtegrasi
dengan, tidak ditambahkan ke dalam, infrastruktiatis entitas.

2) Pengendalian intern dilaksanakan oleh orang. Pelagjan intern
bukan hanya suatu manual kebijakan dan formulmidir, tetapi
orang pada berbagai tingkatan organisasi, termdswan direksi,
manajemen, dan personel lainnya.

3) Pengendalian intern dapat diharapkan untuk menkadidhanya
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keyakinan yang memadai, bukan keyakinan yang mukakada
manajemen dan dewan direksi suatu entitas kardeeblatasan yang
melekat dalam semua sistem pengendalian interpeldumnya untuk
mempertimbangkan biaya dan manfaat relatif dari gpdaan
pengendalian.

4) Pengendalian intern diarahkan pada pencapaian ntuggam
kategori yang saling tumpang tindih dari pelapokguangan,
kepatuhan, dan operasi.

2.2.2 Tujuan Pengendalian Internal
AICPA (American Institute of Certified Public Accotants)

(1982) dalam Mamuaja (2018) menyatakan Pengendalian Intern

meliputi struktur organisasi dan semua cara-carta sdat-alat yang

dikoordinasikan yang dihunakan didalam perusahaamgah tujuan
untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan, nieaeketelitian
dan kebenaran data akuntansi, memajukan efisigtaiach usaha, dan
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen yandh teitetapkan
lebih dahulu.

Menurut Sambara (2018) COSO menyatakan tujuan-tujuan
pengendalian internal, yaitu sebagai berikut :

“The Framework provides for three categories of eabjves, which

allow organizations to focus on differing aspedtsternal control:

1) Operations Objectives-These pertain to effectivemesd efficiency

of the entity’s operations, including operationahda financial
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performance goals, and safeguarding assets aghoats

2) Reporting Objevtives-These pertain to internal amecternal
financial and non-financial reporting and may engaass reliability,
timeliness, transparency, or other terms as sehftwy regulators,
recognized standard setters, or the entity’spoticie

3) Complience Objectives-These pertain to adherencdaws and
regulations to which the entity is subject.”

Dalam konsep COSO membagi kedalam tiga kategouafy)j
yang memungkinkan organisasi untuk fokus pada lgaibaspek
pengendalian internal yang berbeda.Ketiga aspedeliat merupakan
tujuan-tujuan operasi, tujuan-tujuan pelaporan, dajuan-tujuan
ketaatan.

Tujuan-tujuan operasi mencakup efektivitas dan iexfts
operasional seperti meningkatkan kinerja keuangamoduktivitas,
kualitas, pelestarian lingkungan, inovasi, kepuagamsumen dan
karyawan, dsbh.Tujuan-tujuan operasi juga mencalu@g@manan aset
yang terdiri dari efisiensi penggunaan aset darcemgahan kerugian
karena limbah, inefisiensi, atau keputusan bismisgyburuk seperti
menjual produk dengan harga terlalu rendah, timaukewajiban tak
terduga, dsb.

Keandalan pelaporan keuangan merupakan tujuanatujua
pelaporan.Kendalan pelaporan keuangan untuk pimaknal maupun

pihak eksternal yang memenuhi kriteria, tepat wakt@nsparan, dan
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persayaratan-persayaratan lain yang ditetapkan glemerintah,
pembuat-pembuat standar yang diakui, ataupun kealja
entitas. Tujuan kepatuhan mecakup ketaatan ataututepa terhadap
peraturan undang-undang.Entitas harus melakukaiatkegya sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlakwatdaan yang
mengenai sumber daya manusia, perpajakan, lingkyunggandar

industri, K3, dan praktek operasi.

2.2.3Unsur - Unsur Pengendalian Internal
Laporan COSO dan AU 31€onsideration of Internal Control
in a Financial Statement Aud{fSAS 78) dalam Sambara (20%48)
mengidentifikasi lima komponen pengendalian interpang saling
berhubungan sebagai berikut:
a.Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendaliacdntrol environtmentmenetapkan
suasana dari suatu organisasi yang mempengarudddkes akan
pengendalian dari orang-orangnya. Lingkungan pedegj&m
merupakan pondasi dari semua komponen pengendaiiann
lainnya yang menyediakan disiplin dan struktur.u8gah faktor
membentuk lingkungan pengendalian dalam suatu asntjiang
diantaranya adalah sebagai berikut :
1) Integritas dan nilai etika
2) Komitmen terhadap kompetensi

3) Dewan komisaris dan komite audit
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4) Filosofi dan gaya operasi manajemen

5) Struktur organisasi

6) Penetapan wewenang dan tanggung jawab

7) Kebijakan dan praktik sumberdaya manusia
b. Penilaian Risiko

Penilaian risiko (risk assessmentyntuk tujuan pelaporan
keuangan adalah identifikasi, analisis, dan peragtorisiko suatu
entitas yang relevan dengan penyusunan laporannganayang
disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip-priakuntansi yang
berlaku umum.

Penilaian risiko oleh manajemen juga harus mencakup
pertimbangan khusus atas risiko yang dapat muremilpegrubahan
kondisi sebagai berikut :

1) Perubahan dalam lingkungan operasi

2) Personal baru

3) Sistem informasi yang baru atau dimodifikasi
4) Pertumbuhan yang cepat

5) Teknologi baru

6) Lini, produk, atau aktivitas baru

7) Restrukturisasi perusahaan

8) Operasi di luar negeri

9) Pernyataan akuntansi
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c. Informasi dan Komunikasi

Sistem informasi dan komunikasi(information and
communication systemyang relevan dengan tujuan pelaporan
keuangan, yang memasukkan sistem akuni@aesounting system),
terdiri dari metode-metode dan catatan-catatan ydicgptakan
untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, menganalisis,
mengklasifikasi, mencatat, dan melaporkan tranda&ssaksi
entitas (dan juga kejadian-kejadian serta kondisiksi dan untuk
memelihara akuntabilitas dari aktiva-aktiva dan &gvan-
kewajiban yang berhubungan komunikasi melibatkanygeiaan
suatu pemahaman yang jelas mengenai peran dan Ka@siun
melibatkan penyediaan suatu pemahaman yang jelagemai peran
dari tanggung jawab individu berkenaan dengan peaj@n intern
atas pelaporan keuangan.

d. Aktivitas Pengendalian

Aktivitas Pengendalian (control ectivities) merupakan
kebijakan dan prosedur yang membantu memastikanaakrintah
manajemen telah dilaksanakan. Aktivitas pengendateembantu
memastikan bahwa tindakan yang diperlukan berkerdergan
risiko telah diambil untuk pencapaian tujuan estita#\ktivitas
pengendalian memiliki berbagai tujuan dan diaplkas pada
berbagai tingkatan organisasional dan fungsional.

Aktivitas pengendalian yang relevan dengan audiorian
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keuangan dapat dikategorikan dalam berbagai catah Satu cara
adalah sebagai berikut:
1) Pemisahan tugas
2) Pengendalian pemrosesan informasi
3) Pengendalian fisik (penjagaan aset dan memastik@p&tan dan
reliabilitas catatan akuntansi)
4) Review kinerja
e. Monitoring (pemantauan)
Monitoring adalah suatu proses yang menilai kualitas kinerja
pengendalian intern pada suatu waktu. Pemantaugibatkan
penilaian rancangan dan pengoperasian pengendigdiagan dasar

waktu dan mengambil tindakan perbaikan yang digariu

2.3 Tinjauan Atas Persediaan
2.3.1Pengertian Persediaan

Menurut Alexandri (2009:135) dalam Sumarauw, (3617
persediaan merupakan suatu aktiva yang melipuéingabarang milik
perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam su=iodp usaha
tertentu atau persediaan barang-barang yang masmdpengerjaan
atau proses produksi ataupun persediaan bahan yaaigi menunggu
penggunaannya dalam proses produksi. Persediaaiputhdbarang
yang dibeli dan dimiliki untuk dijual kembali tersuk barang

dagangan yang dibeli oleh pengecer untuk dijual dedim atau
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pengadaan tanah dan properti lainnya untuk dijeaibali. Persediaan
juga meliputi barang jadi yang diproduksi, atau abgr dalam
penyelesaian yang diproduksi, oleh entitas sertaasuk bahan serta
perlengkapan yang akan digunakan dalam proses ksiodu

2.3.2 Arti Penting Persediaan

Menurut Banjal (2019 menyatakan bahwa persediaan
merupakan suatu yang penting bagi perusahaan kaedamian besar
aktiva perusahaan tertanam pada persediaan. Dadgaga persediaan,
perusahaan dapat menjaga kelangsungan hidupnyaaldflayang
sering dialami dalam akuntansi persediaan adalaicgp&tan dan
penilaian. Persediaan merupakan aset untuk dialahdkegiatan usaha
normal, dalam proses produksi untuk dijual, dalantbk bahan atau
perlengkapan untuk digunakan dalam proses prodatksi pemberian
jasa.

Perusahaan senantiasa memberi perhatian yang pesiar
persediaan karena bila tanpa persediaan, para $egmguakan
berhadapan dengan resiko bahwa perusahaannyaysadavaktu tidak
dapat memenuhi keinginan para pelanggannya. Pemasakalam
menghadapi persaingan ini diperlukan sistem yamsgfrtgtur untuk
menghasilkan sebuah informasi dalam sajian yangtulixan oleh
pemakainya sehingga dapat bermanfaat bagi kemagpeansahaan.
Salah satu penerapan teknologi informasi yang b&npeenting dalam

kegiatan perusahaan vyaitu penerapan sistem informlasntansi.
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Penerapan sistem informasi akuntansi juga dapatbaein perusahaan
untuk mencapai keunggulan yang kompetitif, Pengeari@ersediaan
barang dagang akan efektif apabila ditunjang demsggtem informasi
akuntansi yang memadai. Dengan adanya sistem pagigen intern
persediaan barang dagang akan mempermudah koatrahdnajemen
terhadap persediaan barang dagang yang diterapkhnperusahaan
terutama dalam pengambilan sebuah keputusan dam agaénentukan
langkah-langkah yang akan ditempuh oleh perusateaatama dalam
persediaan barang dagang agar berjalan dengam.lanca
2.3.3Fungsi Persediaan
Menurut Rangkuti (2004:15) dalam  Tamodia (2043)
persediaan memiliki beberapa fungsi penting bagigahaan, yaitu :
1) agar dapat memenuhi permintaan yang diantisipasi td¢jadi
2) untuk menyeimbangkan produksi dengan distribusi
3) untuk memperoleh keuntungan dari potongan kuantikasena
membeli dalam jumlah yang banyak ada diskon
4) untuk hedging dari inflasi dan perubahan harga
5) untuk menghindari kekurangan persediaan yang dapati karena
cuaca, kekurangan pasokan, mutu, dan ketidak tepatagiriman
6) untuk menjaga kelangsungan operasi dengan caradpess dalam
proses.
2.3.4 Jenis — Jenis Persediaan

Menurut Herjanto (2008) dalam Tamodia (2013)[10]
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persediaan dapat dikelompokkan ke dalam empat jgsiis! :

1. Fluctuation stock merupakan persediaan yang dimaksudkan untuk
menjaga terjadinya fluktuasi permintaan yang tidierkirakan
sebelumnya, dan untuk mengatasi bila terjadi
kesalahan/penyimpangan dalam prakiraan penjualaktuvproduksi,
atau pengiriman barang.

2. Anticipation stock, merupakan persediaan untuk menghadapi
permintaan yang dapat diramalkan pada musim peaanntinggi,
tetapi kapasitas produksi pada saat itu tidak mammamenuhi
permintaan. Persediaan ini juga dimaksudkan untu&njaga
kemungkinan sukarnya diperoleh bahan baku sehintidak
mengakibatkan terhentinya produksi.

3. Lot-size inventory,merupakan persediaan yang diadakan dalam
jumlah yang lebih besar daripada kebutuhan saatParsediaan
dilakukan untuk mendapatkan keuntungan dari haagany (berupa
diskon) karena membeli dalam jumlah yang besary atatuk
mendapatkan penghematan dari biaya pengakutampgtang lebih
rendah.

4. Pipeline inventory, merupakan persediaan yang dalam proses
pengiriman dari tempat asal ke tempat dimana batensgbut akan
digunakan. Msalnya, barang yang dikirim dari palonénuju tempat

penjualan, yang dapat memakan waktu beberapatharianggu.
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2.4 Tinjauan Atas Pengendalian Persediaan

2.4.1 Pengertian Pengendalian Persediaan
Menurut Herjan (2008:238) dalam Tuerah (2011b)
mengatakan bahwa pengendalian persediaan adaladngkaian
kebijakan persediaan untuk menentukan tingkat gexae yang harus
dijaga, kapan pesanan untuk menambah persediaas ditakukan dan
berapa besar pesanan harus diadakan, jumlah aglkattipersediaan
yang dibutuhkan berbeda-beda untuk setiap pabeilgahtung dari
volume produksinya, jenis perusahaan dan prosesnya.
2.4.2 Fungsi Pengendalian Persediaan
Menurut Handoko (2008:333) dalam Nurdiansyah (P48
pengendalian persediaan merupakan fungsi manajgaiafj sangat
penting, karena persediaan fisik perusahaan mkfibahvestasi rupiah
terbesar dalam pos aktiva lancar. Suatu pengendpéiesediaan yang
dijalankan oleh suatu perusahaan sudah tentu nkernijuan-tujuan
tertentu. Pengendalian persediaan yang dijalankdalala untuk
menjaga persediaan pada tingkat yang optimal sgaimdjperoleh
penghematan-penghematan untuk persediaan tersebut.
2.4.3 Tujuan Pengendalian Persediaan
Pada dasarnya pengendalian persediaan dimaksudh@k u
membantu kelancaran proses produksi, melayani ¥bbotperusahaan
akan bahan-bahan atau barang jadi dari waktu ketuwakenurut

Ristono (2009:4) dalam Nurdiansyah (20%8) Tujuan dari
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pengendalian persediaan adalah sebagai berikut :

1. Untuk dapat memenuhi kebutuhan atau permintaan ukoes
dengan cepat (memuaskan konsumen)

2. Untuk menjaga kontinuitas produksi atau menjaga pgausahaan
tidak mengalami kehabisan persediaan yang mendhkaiba
terhentinya proses produksi.

3. Untuk mempertahankan dan bila mungkin meningkat@mualan
dan laba perusahaan.

4. Menjaga agar pembeli yang menbeli dalam jumlah yeew dapat
dihindari, karena dapat mengakibatkan ongkos pemanjadi besar.

5. Menjaga supaya penyimpanan dalam emplacementrigakimpuk,
karena akan mengakibatkan biaya menjadi lebih besar

Dari beberapa tujuan pengendalian di atas maka digpehami
bahwa tujuan pengendalian persediaan adalah untekjamin
terdapatnya persediaan sesuai kebutuhan. Fungsedigan yang
dimiliki perusahaan bertujuan untuk menjaga keleartausaha, bagi
perusahaan dagang persediaan barang dagang menkargki

perusahaan untuk memenuhi permintaan pembeli.

2.5 Tinjauan Atas Retail

2.5.1 Pengertian Retail
Menurut Vinci (2009) dalam Nurjanah (20£%)bisnis retail

atau eceran sering diartikan sebagai kegiatan alamarang dan jasa
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kepada konsumen yang digunakan secara pribadi maumah tangga,
bukan untuk diperjualbelikan kembali. Bisnis refatja sering disebut
sebagai suatu aktivitas yang mencangkup penjuadaanty dan jasa

kepada konsumen akhir.

2.5.2 Fungsi Perusahaan Retail

Menurut Azidin (201934 Industri Ritel memiliki peranan yang
sangat penting bagi perekonomian indonesia khususngsyarakat
Indonesia. Industri ritel menempatkan diri sebagalustri kedua
tertinggi dalam penyerapan tenaga kerja setelalstrigertanian.

Bisnis eceran sangat berperan penting dalaam raekg
kehidupan sosial dan perekonomian masyarakat, khyawalam hal :
1. Investasi (kesempatan kerja)

2. Distribusi (penyebaran barang dan jasa)
3. Konsumsi (pemenuhan kebutuhan konsumen)
4. Indikasi (mengetahui kebutuhan konsumen)

Pada suatu saluran distribusi, pengecer memainkemanp
penting sebagai penengah antara produsen, agepliesulain dan
konsumen akhir. Pengecer mengumpulkan berbaga Jesmang dan
jasa berbagai sumber dan menawarkannya kepadakpasaumen,
jenis-jenis barang yang beragam memungkinkan pamautmen dapat
memilih dan membeli berbagai variasi produk denganlah yang
mereka inginkan. Ada tiga fungsi utama pedagantpacgaitu :

1. Perantara antara distributor dengan konsumen akhir.
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2. Penghimpun berbagai kategori jenis barang yangadekgbutuhan
konsumen.
3. Tempat rujukan untuk mendapatkan barang yang dikatu

konsumen.

2.5.3Jenis — Jenis Retail
Menurut Kotler (2003: 216) dalam Sambara (261ggnis-jenis
retail utama adalah sebagai berikut:
a. Toko Barang Khusu&Specialty Store)

Perusahaan pengecer yang berfokus untuk menjuéd jen
produk tertentu.Contohnya seperti toko komputém tmainan anak,
toko sepatu olah raga.

b. Toko Serba AdéDepartment Store)

Department storeadalah suatu perusahaan eceran yang
mempekerjakan paling sedikit 25 orang dan mempupgajualan
pakaian dan peralatan rumah tangga sejumlah 20&oletbéh dari
penjualan totalnya. Sebuah toserba juga harus @eigm-item
tertentu dalam lini produknya, diantaranya yaituapetan, mebel,
pakaian, perlengkapan dan peralatan rumah tanggaumudya
toserba yang besar terdiri atas beberapa divisddpartemen.Setiap
divisi merupakan gabungan dari beberapa departeaneym menjual
lini produk dagangan yang saling berhubungan. JG&en
Nordstrom, Bloomingdale’s

c. Pasar SwalayafSupermarket)
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Usaha yang relatif besar, berbiaya rendah, bemrmegjidah,
bervolume tinggi, swalayan yang dirancang untukayeisemua
kebutuhan untuk makanan, sarana mencuci, dan pimaekik
keluarga. Contoh: Kronger, Safeway, Jewel
. Toko KenyamanafConvenience Store)

Toko yang relatif kecil dan terletak dekat daerampkiman,
menjual lini terbatas produk-produk kenyamanan dangngkat
perputaran yang tinggi dan harga yang sedikit l&ahgi.

. Toko Diskon(Discount Store)

Toko yang menjual produk dengan harga lebih rendah
daripada yang diminta oleh gerai ritel tradisional.
. Pengecer Potongan Har@aff-Price Retailer)

Toko yang menetapkan menetapkan harga pada konsumen
lebih rendah daripada harga eceran.
. Gerai Pabril(Factory Outlet)

Perusahaan industri yang konsep dasarnya yaituualesisa
barang dari pabrik kualitas ekspor yang dijual @enbarga miring
alias murah.

. Pengecer Potongan Harga Independ@gndependent Off-Price
Retailer)
Toko yang dimiliki dan dijalankan oleh pengusateualivisi

dari perusahaan pengecer besar.

i. Klub Gudang atau Klub Pedagang Be¢@farehouse Clubs atau
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Wholesale Clubs)

Menjual pilihan terbatas jenis produk kebutuhan gbok
perlengkapan rumah tangga, pakaian bermerek ddradmrjenis
barang lain dengan diskon yang sangat besar bggotaranggota
yang membayar iuran keanggotaan tahunan.

j. Toko BesafSuperstore)

Toko yang memiliki ruang penjualan sekitar 35.008kik
persegi yang ditujukan untuk memenuhi seluruh kdtan
konsumen untuk jenis produk makanan dan non-makasauy
dibeli rutin.

k. HiperpasafHypermarkets)

Toko yang memiliki luas antara 80.000 hingga 220.Raki
persegi dan menggabungkan pasar swalayan, tokonddsan eceran
gudang.

|. Ruang Pameran Katalog

Toko yang memiliki pilihan yang sangat banyak bgran

barang berharga tinggi, mengalami perputaran ceéaatbermerek

dengan harga diskon.

2.6 Penelitian Terdahulu
Untuk menunjang analisis dan teori yang ada, maigeridkan
penelitian terdahulu sebagai pendukung bagi pé&elibi.Berkaitan dengan

Rasio Keuangan terdapat beberapa penelitian yahagh telilakukan



sebelumnya.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

27

No

Peneliti dan Judul Peneliti

Metode

Analisis Data

Hasil Peneliti

Amzali (2014)

“Analisis Pengendalia
Internal atas persediaz
Berdasarkan COSO Smz

Business (2013) pada U

Langgeng Jaya Surabaya”

AN

all

D

Deskriptif

nkualitatif

dan

Pengendalian
internal atas
persediaan pada
UD.Langgeng
Jaya masiH
kurang efektif,
dimana  masih
terdapat
kelemahan
dalam
pembagian
tanggung jawab
dan wewenang,
tidak terdapa
aktivitas
pencatatan

beserta dokumen

terkait dan tidak
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terdapat
aktivitas  stock

opname.

Nicodemus (2015)
“Efektifitas Pengendalia
Internal atas Persediaan Barsg
Dagang pada PT Orind

Studio”

Deskriptif
nkualitatif

Ing

0]

dan

Pengendalian
internal atas
persediaan
barang dagan
pada PT Orindg
Studio  belum
dilakukan
dengan efektif
dimana  masil
adanya rangka
jabatan
walaupun suda
ada pemisaha
fungsi dan tidak
digunakannya

kartu stock di

gudang.

(=}

=

Fahrur (2016)
“Analisa Penerapan Siste

Pengendalian Internal Berdas

Deskriptif
nkualitatif

ar

dan

pengendalian
dan aktivitas

pengendalian
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COSO pada Persediaan Bahan

Baku CV Surya Gemilang”

diketahui bahwj<
perusahaan tid

ada perekruta

—

dan kompetens
khusus untuk
karyawan baru
serta pencatatan
semua data
transaksi
persediaan
maupun
transaksi
penjualan
barang jadi
ditulis  manual
belum
menggunakan
perangkat lunak
standar  sistem

akuntansi.

Thalia Amanda  SambaraDeskriptif

(2018)

Analisis Pengendalian Intern

Kualitatif

FI

dan

pengendalian
internal atag

persediaan
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Atas Persediaan Barar
Dagang (Studi Kasus di P]

XYZ)

g

barang dagan
di PT. XYZ
masuk kategor
sangat efektif
Hal ini
menunjukkan
bahwa
penerapan
pengendalian
internal atag
persediaan
barang dagan
oleh PT. XYZ
sebagian bessg
sudah Sesus
dengan
penerapan
pengendalian
internal
berdasarkan

COSO

|
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framework

(2013).
Nurjanah Siti (2013) Deskriptif dan| Kesimpulan
Analisis Sistem kualitatif dari penelitian
Pengendalian Internal ini adalah
Persediaan Pada Toko Wulan struktur

Salatiga.

organisasi  di
Toko Wulan
sudah bagus
karena sudah
ada pemisahan
yang jelas
antara  tugas
dan kewajiban
dari setiap
bagiannya.
Bagian
persediaan dan
bagian
akuntansi
adalah bagian
yang memiliki

risiko paling
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besar  untuk
melakukan
kesalahan
dalam
melakukan
tugasnya.
Tidak adanya
penghitungan
fisik, jumlah
dan  kualitas
barang yang
dikirimkan
oleh pemasok
sebelum
barang
tersebut
masuk
gudang.

Tidak adanya
kegiatan stock

opname.




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaadalah penelitian
deskriptif yaitu dengan cara mengumpulkan data, gklasifikasikan data,
menjelaskan dan menganalisis sehingga memberikamiasi dan gambaran

yang jelas mengenai masalah yang ditetili.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Ma2éR1.Penelitian

dilakukan di PT. Tani Bhakti yang berlokasi di Besb

3.3 Subjek dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penaiitiadalah tiga
responden yang terdiri dari satu orang dari bagi@nerimaan persediaan
barang dagang, satu orang dari bagséock control dan satu orang dari

bagian administrasi.

3.4 Jenis Data
1. Data Kualitatif
Menurut Donatus (2016 Data kualitatif mengacu pada kata

“kualitas” yang berarti sifat, mutu, kadar, ataggumakna satu hal yang

33
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diamati, dilukiskan, dipahami dan dianalisis. P&l ini menggunakan
data kualitatif yang berupa hasil analisis pengkaadainternal atas
persediaan barang di PT. Tani Bhakti gudang Tok8.YE
2. Data Kuantitatif

Pendekatan kuantitatif berarti data yang bersifaindahkan atau
dikumpulkan. Pada data kuantitatif terdapat prosesmberi angka
terhadap suatu fenomena atau kasus tertentu. [Bongi016)°!
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yangipa hasilskoringatas
hasil wawancara mengenai pengendalian internalpgigdediaan barang di
PT. Tani Bhakti gudang Toko YES dengan menggunakastode

Champion.

3.5 Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua sumber data. Men#Amkunto

(2010J*¢! sumber data penelitian terbagi menjadi dua, yaitu :

1. Data primer merupakan data yang berupa informasinddentuk lisan
yang langsung diperoleh penulis dari sumber aslibgdam penelitian ini
data primer diperoleh secara langsung melalui @bsedan wawancara
kepada pihak PT. Tani Bhakti gudang Toko YES.

2. Data sekunder merupakan data tertulis yang dipgeralaeri berbagai
sumber yang berkaitan dengan tujuan penelitiarar@adenelitian ini data
sekunder diperoleh secara tidak langsung melaludianeternet yaitu

berupa catatan atau laporan historis mengenai pdagian internal



35

menurutframeworkCOSO yang telah dipublikasikan.

3.6 Teknik Pengambilan Data
Teknik pengambilan data yang dilakukan pada peselihi adalah
sebagai berikut:
a. Teknik Wawancara

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan dategan
cara tanya jawab secara langsung dengan subyektipengehingga dapat
diperoleh data yang valid dan dapat dipercaya. Sgan(2018}!

Peneliti melakukan wawancara dengan menggunakarketing
pertanyaan yang didalamnya terdapat perbandingaensipengendalian
internal atas persediaan barang dagang berdasansur framework
COSO.

b. Dokumentasi

Menurut Lexy J. Moleong (2001:161) dalam Nazirg§@F" Studi
dokumentasi yaitu mencari sumber data-data terwilEpangan yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti.

c. Observasi

Observasi yaitu pengamatan yang meliputi kegiatamysatan

perhatian terhadap suatu objek dengan menggundkanndra. Nazir

(1988J71
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3.7 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digkan adalah
metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Mewtr Nafi'ah (2016§%
penelitian deskriptif kualitatif merupakan sebualetode penelitian yang
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleleksupenelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakam tiin-lainsecara holistik
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kaeskripsi kualitatif
digunakan untuk menganalisis kejadian, fenomeiaa, lkedadaan secara sosial.

Sedangkan deskripsi kuantitatif merupakan suatelfgem yang mempunyai

tujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena, peasitau kejadian yang

terjadi secara faktual, sistematis serta akuratofena dapat berupa bentuk,
hubungan, karakteristik serta persamaan maupurgaasin antar fenomena.

Untuk dapat mengetahui jawaban dari rumusan masekalk analisis
data yang digunakan yaitu:

a. Melakukan Survey Pendahuluan. Survei pendahuluiadilakukan pada
awal pekerjaan dilokasi pekerjaan, yang bertujustnkumemperoleh data
awal sebagai bagian penting bahan kajian teknis ldaman untuk
pekerjaan selanjutnya.

b. Mendeskripsikan prosedur pengendalian persediaarangpa dagang.
Prosedur pengendalian persediaan barang dagang tmd prosedur
pengadaan barang, prosedur pembelian barang dagaragedur
penerimaan barang dagang, prosedur penyimpanamghagaosedur

pengeluaran barang, dan prosedur stock opname.
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c. Membandingkan kegiatan pengendalian persediaamdpal@gyang dengan
tinjauan pustaka yang ada yaitu lima komponen peiegj@an internal
menurut COSO. Penulis menggunakan angket pertanyaagendalian
internal yang sesuai dengan lima komponen pengandaternal menurut
COSO yang terlampir pada lampiran 1 .Penulis mesid@n kesesuaian
antara penerapan pengendalian internal persediasand dagang di
perusahaan dengan penerapan pengendalian inteersgd@man barang
dagang sesuai COSO. Menganalisis hasil perbandinigahripsi data
dengan tinjauan pustaka.

d. Menarik kesimpulan dari hasil analisis. Analisisrif@ndingan tersebut
berdasarkan hasil wawancara dengan angket pertanya#éu dengan
menghitung total jawaban “Ya” dibagi total pertaagyadikali seratus
persen. Berdasarkan perhitungan tersebut dapatikditesimpulan
seberapa besar penerapan yang dilakukan oleh paarsanenurutange
persentase indeyang diterapkan metode Champion (1990):

Tabel 3.1Range Presentase Index

Presentase Kriteria

Penerapan Tidak Efektif (No association |or
0% - 25%
lowassociation)

26% - 50% | Penerapan Kurang Efektif (Moderately &ssociation)

51% - 75% | Penerapan Cukup Efektif (Moderately lagbociation)

Penerapan Efektif Sampai Sangat Efektif (High assion
76% - 100%
(strength up to perfect))




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

4.1.1 Sejarah PT. Tani Bhakti Brebes Gudang Toko YES Brebs

PT. Tani Bhakti adalah salah satu perusahaan yaggrak di
bidang obat-obatan pertanian dan oleh oleh di Bredeko YES
sendiri adalah anak perusahaan dari PT. Tani Blyakty merupakan
usaha dagang yang bergerak dibidang makanan khadetaoleh telur
asin Brebes. Toko YES menyediakan telur rebus dmm bakar khas
Brebes serta bermacam-macam makanan khas darigberbaerah
seperti Semarang, Jogja, Cirebon, Tegal dan lam-la

Awal mula didirikannya Toko YES ini karena lokastnyang
strategis yaitu di Jalan Pantura Brebes sehinggayalia dilintasi
masyarakat dari berbagai kota. Maka muncul ide kuntemanfaatkan
peluang usaha pada Toko YES ini. Hal ini menjadsah sang pemilik
untuk membuka usahanya sehingga masyarakat yangtasetli Jalan
Pantura Brebes dapat membeli oleh-oleh telur asmmdakanan khas
lainnya.

Toko YES sendiri sudah dibuka sejak awal tahun 20&ilik
Toko YES serta PT. Tani Bhakti bernama Dhani B&usmama. Menu
oleh-oleh pada Toko YES cukup lengkap, hampir semalkanan khas

dari berbagai daerah tersedia di Toko YES. Toko YE®a
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menyediakan telur asin yang memiliki kualitas data casa yang
nikmat. Hal ini dikarenakan Toko YES menggunakanrtasin pangon
dengan kualitas yang bagus. Toko YES beralamagldnJPangeran
Dipenogoro No. 31 Brebes. Jam operasional Toko YHEa pukul
07:00-09:30 WIB.
4.1.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan anatomi organisasngya
memberikan sebuah dasar dalam berbagai fungsi isaganMenurut
Rachmawati (2016) dalam Sambara (2618)‘Gagasan struktur
sebagai sebuah kerangka kerja berfokus pada ppsisimusan aturan
dan prosedur, dan penentuan kewenangan’. Sehingjgant dari
struktur organisasi untuk memberikan gambaran mmeigeembagian
wewenang setiap karyawan. Berikut merupakan strukiganisasi PT.

Tani Bhakti pada gudang Toko YES.
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Direktur

Dhani Bagus Purnama

! | ! }

Accounting Administrasi Pajak Stock Controller
limi Ajeng Alvi Listanah

! }

Penjualan Penjualan
1. Murni 1. Hamidah
2. Anis 2. Noni
3. Sofia 3. Nur
4. Tania 4. Anisa
5. Tohidah

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

Adapun tugas dan wewenang masing-masing jabatama pad
struktur organisasi PT. Tani Bhakti Gudang Toko YBi®bes adalah
sebagai berikut:

1. Direktur
a. Mengawasi jalannya operasional perisahaan.
b. Menetapkan dan memberikan persetujuan masalah
umum dan keuangan.
c. Mengembangkan dan menetapkam rencana-rencana.

d. Mengecek semua laporan dari staf.




e. Menyetujui surat pemesanan pembelian barang ke
supplier.
2. Accounting
a. Mengecek surat pengiriman.
b. Mengurus pembayaran surat pengiriman barang.
c. Membuat klaim diskon.
d. Mengecek laporan kas.
3. Administrasi
a. Menerima dan mengecek faktur serta retur dari
penjualan barang.
b. Membuat laporan data piutang tagihan per bulan.
c. Menerima hasil pembayaran tunai maupun giro.
d. Mengecek pengkliringan giro.
e. Menyiapkan biaya operasional sehari-hari.
f. Membuat laporan kas, penerimaan dan pencairan gir
per bulan.
g. Stock opname uardan giro gantung setiap akhir bulan.
4. Penjualan
a. Membuat faktur dan retur penjualan.
b. Membuat laporan penjualan harian dan bulanan.
c. Mengumpulkan data untuk di klaim.
5. Stock controller

a. Stock opnambarang setiap akhir bulan.
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b. Mengecek laporan stok harian dari staf gudang.
6. Pajak

a. Membuat faktur pajak perusahaan.

b. Membuat laporan pajak per bulan dan per tahun.

Mengarsip data-data untuk pajak.

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Prosedur Pemesanan Barang

Menurut Sambara (2018) Prosedur pemesanan barang
merupakan proses untuk memperoleh barang dalam npé@e
kebutuhan. Proses pemesanan barang dilakukan rengéeh pemilik
PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES. Prosedur pemesdoamang
menunjukkan awal adanya barang dagangan di PTBraakti Gudang
Toko YES.

Ada dua kondisi dalam prosedur pemesanan bararg yang
pertama supplier datang sendiri membawa produknydakukan
penawaran dan kondisi yang kedua adalah ketikalijgepgrusahaan
yang mencari sendiri informasi barang dagang.

4.2.2 Prosedur Pembelian Barang

Prosedur pembelian barang dagang merupakan presdgsepan
barang kepadasupplier untuk dijual. Prosedur pembelian barang
dagang ini dilakukan langsung oleh pemilik PT. TRhakti.

Pembelian barang dagang dilakukan setelah menddpanasi
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dari bagian penjualayang dimana selalstaydi toko untuk mengontrol
barang yang ada di dalam toko. Informasi dari bagienjualarkepada
pemilik perusahaan adalah ketika barang ydirngko sudah mau habis
atau menipis.. Pemilik perusahaan juga seringikglitoko dan jika

melihat ada barang dagang yang kosong maka dilakpisabelian.

4.2.3 Prosedur Penerimaan Barang
Prosedur penerimaan barang merupakan penerimaamgbar
yang telah dibeli oleh pemilik perusahaan dan ui&roleh bagian
penjualan atau penerimaan barang. Penerimaan bafary dilayani
selama toko buka kecuali dihari Minggu. Berikut opakan penjelasan
mengenai prosedur penerimaan barang, yaitu :

1) Supplierharus membawa barang serta nota jumlah pesanangbara
yang sebelumnya sudah dikonfirmasi dengan pemiitugahaan.
Pihak Suppliermembawa nota dua rangkap, satu rangkap untuk PT.
Tani Bhakti Gudang Toko YES sedangkan yang satunyak pihak
supplierNota barang dagang terlampir pada lampiran 2.slikglier
datang sendiri membawa produknya dan melakukanwaeaa,
bagian penjualan akan menghubungi pemilik perusahazuk
mengonfirmasi berapa jumlah barang yang akan dibeli

2) Bagian penjualan atau penerimaan barai@n melihat nota
pembelian barang untuk melihat kepemilikan barangebut

3) Selanjutnya adalah bagian penjualan atau penerirnaeangakan

membandingkan nota pembelian barang dengan junsiatbfrang.
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4) Kemudian jika tidak sama jenisnya maka akan ditokatang
tersebut atau jika lebih kuantitasnya maka baraamyg ykelebihan
tersebut akan dikembalikan kepplierkecuali ada konfirmasi dari
pemilik perusahaan terlebih dahulu.

5) Jika sudah sesuai semuanya nota pembelian baresepué akan
ditandatangani oleh pemilik perusahaan. Jika pknpkrusahaan
tidak ada, nota ditanda tangani oleh pegawai yargmifiki
wewenang tersebut.

6) Kemudian satu rangkap nota tersebut diberikan kegagplier
sebagai tanda terima barang dan satu rangkap &iditgporkan ke
bagianStock Controller.

7) Bagianstock controllemkanmenginput barang yang masuk kedalam
databasepembelian tunai yang ada pada aplikasi penjualarsud
milik PT. Tani Bhakti Gudang Toko YE®Corsus)berdasarkan
barang serta Nota Pembelian Barang.

8) Nota tersebut yang sudah dilaporkan akan diarsigkatalam map.

PT. Tani Bhakti sudah menerapkan sistem aplikasabdae
bernamaCorsus Dalam aplikasi ini terdapat berbagai fitur lengka
seperti faktur penjualan, faktur permbelian dan-lain. Untuk Gudang

Toko YES PT. Tani Bhakti tidak mengeluarkan dokunmasanan

barang atapurchase orderHal ini dikarenakan proses pemesanan dan

pembelian barang dilakukan secara pribadi oleh Igemerusahaan.

Ketika barang pesanan datang akan diinput langkerigur pembelian
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tunai. Untuk dokumen pembelian tunai dapat dilgeda lampiran 3.

4.2.4 Prosedur Penyimpanan Barang
Prosedur penyimpanan barang merupakan proses hsetela

penerimaan barang untuk dilakukan penyimpanan gasasebut dirak
atau etalase. Barang akan masuk berdasarkan jani@mntoh untuk
Toko YES memiliki masing-masing etalase untuk getjanisnya
seperti makanan manis, bumbu-bumbu pelengkap, dmekauk, dsb.
Penyimpanan barang juga dilakukan sisténst In First Out (FIFO).

Barang yang masuk pertama akan diletakkan paliag aau dipaling

luar sehingga mudah diambil.

4.2.5 Prosedur Pengeluaran Barang
Prosedur Pengeluaran Barang ini dilakukan oleh d@agi
penjualan atau kasir. Pada proses pengeluarangodrdioko YES, PT.
Tani Bhakti menggunakan fitur penjualan tunai papkkasidatabase
Corsus Prosedur Pengeluaran Barang ini berdasarkan piani dari
Pihak Customer. Dokumen pengeluaran barang dapat dilihat pada
lampiran 4 berikut merupakan penjelasan mengenasepur
pengeluaran barang, yaitu sebagai berikut:
1) Pihak customermengambil sendiri barang-barang yang akan dibeli
kemudian diserahkan kekasir untuk kemudian dihitung
2) Bagian penjualan atau kasir mendisplay jenis danlgh barang
kedalam penjualan tunai yang ada disistem aplikaisibase Corsus.

3) Kemudian bagian penjualan atau kasir akan menarbitokumen
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penjualan tunai.
4.2.6 Prosedur Stock Opname
Menurut Sambara (2018) Stok opnameadalah kegiatan
perhitungan fisik persediaan yang ada di dalam &ikao gudangStock
opnamedilakukan olehstock controlleryang dibantu bagian penjualan.

PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES melakukstock opnaméga bulan

sekali. berikut merupakan penjelasan mengenai guoséock opname

1) Bagianstock controllerakan mengeluarkan dokumstock opname
yang dapat dilihat pada lampiran 5 dan diberikagajke bagian
penjualan atau kasir.

2) Kemudian bagianstock controller dan bagian penjualan akan
menghitung jumlah fisik persediaan barang dagang.

3) Setelah dihitung maka bagian stock controller ak@mbandingkan
dengan database perusahaan mengenai persediaan barang
perusahaan berdasarkan dokumen stock opname tersebu

4) Jika terdapat selisin kurang maka bagiatock controllerserta
bagian penjualan mencari barang tersebut, jikak tideemukan
maka akan dikomunikasikan dengan pemilik perusahaaiuk
dilakukan pengambilan keputusan tetapi biasanyautkepnnya
dianggap sebagai kerugian perusahaan.

5) Kemudian stock controller akan menyesuaikan stok akhir
berdasarkan stofteal barang dan mendokumentasikannya ke dalam

databasePT. Tani Bhakti yang ada didalam komputer. Dokumen
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penyesuaian dapat dilihat pada lampiran 6.

4.2.7 Analisis Perbandingan Penerapan Pengendalian Inteal atas
Persediaan Barang Dagang menurut PT. Tani Bhakti Gdang
Toko YES denganframework COSO

Analisis penerapan pengendalian internal atas geae barang

dagang menurut PT. Tani Bhakti Gudang Toko YESkdkan dengan
wawancara terhadap pihak-pihak yang menangani gieese barang
dagang. Observasi untuk melihat secara langsung genan
pengendalian persediaan barang dagang yang dilalkalkd PT. Tani
Bhakti Gudang Toko YES, dan melakukan dokumentadéiuchen-
dokumen mengenai pengendalian persediaan barammglagng bisa
dilihat pada lampiran. Analisis perbandingan pedgéan internal atas
persediaan barang dagang menurut PT. Tani Bhakta@uToko YES
dengan menurutframework COSO penulis menggunakan angket
pertanyaan yang dilakukan ketika wawancara. Jawalbasil
wawancara tersebut dapat dilihat pada lampiran. Penulis akan
melakukan rekap atas hasil angket pertanyaan wanreangang
disajikan dalam Tabel 4.1 . Kategori pada tabel didumuskan

berdasarkan kriteria menurut Champion (1990).
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Tabel 4.1 Rekap Angket Pertanyaan Wawancara

if

f

Komponen Jawaban
, Skor _
No | Pengendalian _ Total Kategori
Ya | Tidak (%)
Internal
Lingkungan
1 _ 15 2 17 88,23 Sangat efekt
Pengendalian
Penilaian _
2 ) 8 2 10 80 | Sangat efekiif
Resiko
Aktivitas _
3 ) 17 3 20 85 | Sangat efektif
Pengendalian
Informasi dan
4 o 6 1 7 85,71 Sangat efeki
Komunikasi
5 | Monitoring 5 0 5 100 | Sangat efektif
Total 51 8 59 86,44 Sangat efekt

f

Pada tabel 4.1 total skor sebesar 86,44%, berdasdukteria

Champion (1990)

ini

menunjukkan pengendalian

irgkerratas

persediaan barang dagang pada PT. Tani Bhakti @udako YES

dikategorikan sangat efektif. Akan tetapi, PT. T&hakti Gudang

Toko YES dalam menerapkan pengendalian interna pé&asediaan

barang dagang masih belum sempurna. Terdapat Ipabéa yang

belum sesuai dengdrameworkCOSO dan perlu untuk diperbaiki.

4.2.7.1L ingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian merupakan sikap seluruh

anggota perusahaan terhadap pentingnya pengenglahgrada

di perusahaan tersebut. Menurut Tabel 4.1 tingkatfdktifan
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pada komponen lingkungan pengendalian oleh PT. Bhakti
Gudang Toko YES sebesar 86,44% yang mana masugokate
sangat efektif, namun sebesar 13,56% tidak seseagash
pengendalian internal atas persediaan mendramework
COSO. Pembahasan mengenai perbandingan penerapan
pengendalian internal atas persediaan barang d&gemponen
lingkungan pengendalian menurut PT. Tani Bhakti &g
Toko YES dengan pengendalian internal mendrainework
COSO diringkas dan disajikan dalam Tabel 4.2
Tabel 4.2 Perbandingan Penerapan Pengendaliandhter
Atas Persediaan Barang Dagang Komponen Lingkungan

Pengendalian

Pengendalian
Pengendalian
Internal
Internal berdasarkan
No berdasarkan Keterangan
PT. Tani Bhakti

framework
Gudang Toko YES
COSO
Organisasi Nilai etika dalam PT. | Hal ini sesuai
menunjukkan Tani Bhakti Gudang | dengan
1 komitmen Toko YES berbentuk | framework
terhadap peraturan yang COSO.

integritas dan dikomunikasikan
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nilai-nilai etika
-Menetapkan

standar perilaku

pada seluruh
karyawan PT. Tani

Bhakti Gudang Toko

- Mengevaluasi | YES.

kepatuhan

terhadap standar

perilaku

-Menindaklanjuti

penyimpangan

secara tepat

Dewan komisaris PT.  Tani  Bhakti Hal ini sesua
dan komite audit Gudang Toko YES dengan
independen tidak memiliki komite| framework
terhadap audit dalam melakukanCOSO, kareng
manajemen danpengawasan padaroko YES
melaksanakan perusahaan, akan tetaprang
pengawasan pengawasan merupakan
terhadap keseluruhan anak
pengembangan | perusahaan dilakukarperusahaan
dan kinerja| oleh komisaris ataudari PT. Tani
pengendalian pemilik dari PT. Tan| Bhakti
internal Bhakti Gudang Toko termasuk

YES.

perusahaan
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yang tidak
terlalu  besa
sehingga
belum
membutuhkan
komite audit

Perusahaan Meskipun PT. Tan| Hal ini tidak

menetapkan Bhaki Gudang Toko sesuai denga

pengawasan YES memiliki | framework

struktur, pembagian tugas darCOSO

pelaporan, tanggung jawab yang

kewenangan danjelas tetapi tidak

tanggung jawal) terdapat struktu

dalam mencapaiorganisasi yang tertulis

tujuan
-Membentuk
struktur

organisasi

-Menetapkan jalur

pelaporan,
pemberian, dat
pembatasan

kewenangan da

secara resmi.

n
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tanggung jawal

dalam bentuk job

description
4 Perusahaan Adanyatraining untuk | Hal ini sesua
menunjukkan karyawan baru dalamdengan

adanya komitmemn penerapan tugas darframework

untuk  merekrut| tanggung jawab COSsO
mengembangkan| -Adanya training

dan upgrading setiap
mempertahankan| karyawan secara
individu atau| bergantian.

karyawan  yang

kompeten.

Tabel 4.2 menunjukkan perbandingan pengendaligarnak
atas persediaan barang dagang yang dilakukan dlefdni Bhakti
Gudang Toko YES dengan pengendalian internal a¢asegiaan
berdasarkan framework COSO, pembahasan dan penjelasan
mengenai hal tersebut adalah sebagai berikut :

1) Perusahaan menunjukkan komitmen terhadap integritasdan
nilai- nilai etika
Perusahaan memiliki peraturan yang didalamnya

terkandung standar etika yang harus dilakukan daeluruh
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karyawan. Peraturan tersebut dikomunikasikan seleargsung
oleh komisaris atau pemilik dengan karyawan padat sa
perekrutan. Setiap pagi pemilik melakukianefing pagi untuk
mengkomunikasikan beberapa peraturan secara gasar b
kepada tiap karyawan. Jika diketahui ada karyawa@n TRani
Bhakti Gudang Toko YES yang melakukan pelanggazdmatap
peraturan tersebut akan diberikan peringatan cbeiljk.

2) Dewan komisaris dan komite audit independen terhada
manajemen dan melaksanakan pengawasan terhadap
pengembangan dan kinerja pengendalian internal

PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES tidak memiliki kdeni
audit yang berperan untuk pengawasan secara indepen
terhadap pengembangan dan kinerja pengendalianaht®alam
hal pengawasan terhadap perusahaan secara keaealuruh
dilakukan oleh komisaris atau pemilik dari PT. TaBinakti
Gudang Toko YES bersama dengan Direktur. Hal tetsedsuai
dengan framework COSO, karena Toko YES yang mé&eupa
anak perusahaan PT. Tani Bhakti termasuk perusatzemntidak
terlalu besar, sehingga belum memerlukan komité.aud

3) Manajemen menetapkan dengan pengawasan struktur, jar
pelaporan, kewenangan dan tanggung jawab dalam meapai
tujuan

Struktur  organisasi  berguna untuk  menunjukan
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kemampuan suatu entitas dalam perencanaan, pedaksan
pengendalian, dan pemantauan aktivitas perusabesabtit.

Meskipun PT. Tani Bhaki Gudang Toko YES memiliki
pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelasi t&tik
terdapat struktur organisasi yang tertulis secasar. Selain itu,
divisi-divisi dalam pembagian tugas juga masih kgraHal ini
tidak sesuai dengdrameworkCOSO.

4) Organisasi menunjukkan adanya komitmen untuk merekut,
mengembangkan, dan mempertahankan individu yang
kompeten

Pemilik perusahaan PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES
memegang tugas dan tanggung jawab untuk mengueasiiss
yang berkaitan dengan karyawan mulai dari pereRrs@ampai
dengan pemutusan kerja. Prosedur perekrutan didakbkberapa
tahap yaitu interview yang dilakukan langsung olegmilik
perusahaan. Pada saat penerimaan karyawan tepadgipayaratan
kepribadian yang harus dimiliki oleh calon karyaveatalah bisa
bekerja sama dalam tim, jujur, ramah, komunikatifemiliki
integritas dan loyalitas yang tinggi, mampu beketjaawah

tekanan, dan berorientasi pada kualitas dan hagd kang prima.

Penerimaan karyawan vyang dibidang pengelolaan dan

pengendalian persediaan barang dagang memililsy@eatan

keahlian, yaitu sebagai berikut:
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a. Pendidikan minimal SMA

b. Mampu mengoperasikan program kompubds.(Office dll)

c. Sehat jasmani dan rohani

Pelatihan dilakukan untuk karyawan baru mengenai

penerapan tugas dan wewenang. Perusahaan pernakukael
pelatihan upgrading pada karyawan tidak secarai&ensatau
diwaktu yang tidak tentu. Perusahaan juga melakulepat
untuk membahas mengenai operasional perusahapndetaktu

yang tidak tentu.

4.2.7.2Penilaian Resiko

Perusahaan memiliki risiko yang terkait denganriak
maupun eksternal. Penilaian risiko dilakukan sugssrasahaan
mampu mengatasi risiko tersebut jika risiko bereray tersebut
terjadi di perusahaan.

Menurut tabel 4.1 komponen penilaian risiko memilik
tingkat keefektifan sebesar 80% dan termasuk katedgektif.
Namun sebesar 20% tidak sesuai dengan COSO framewor
(2013). Pembahasan mengenai perbandingan penerapan
pengendalian internal atas persediaan barang d&gengonen
penilaian risiko menurut PT. Tani Bhakti Gudang 00oKES
dengan COSO framework (2013) diringkas dan disajttalam

tabel 4.3
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Tabel 4.3 Perbandingan Penerapan Pengendaliandhfsias

Persediaan Barang Dagang Komponen Penilaian Risiko

Pengendalian
Pengendalian Internal

Internal
berdasarkan PT. Tani Keterangan
berdasarkan
Bhakti Gudang Toko YES
COSsO
Perusahaan | 1. Identifikasi risiko Hal ini

mengidentifika a. Pembelian yang sesuai
si risiko dan berlebihan atayidengan
menganalisa kekurangan framework

risiko  untuk b. Penerimaan barangCOSO

menentukan yang tidak sesuai
bagaimana c. Kesulitan mencarj
risiko  harus barang

dikelola 2. Pengelolaan risiko

a. Penetapan tingkat
maksimum dar
tingkat  minimum
persediaan

b. Pengecekan
penerimaan barang

dua kali.
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c. Menyimpan barang
sesuai dengan

jenisnya

Perusahaan | PT. Tani Bhakti GudangHal ini tidak
mempertimban Toko YES tidak terlaly sesuai
gkan potens] memperhatikan potensidengan
kecurangan kecurangan vyang terkaitCOSO
atas dengan persediaan seperiramework
kehilangan dan kehilangan dan
ketidaksesuaia penggelapan persediaan

n persediaan

Tabel 4.3 menunjukkan perbandingan pengendalian
internal atas persediaan barang dagang komponeitaipen
risiko yang dilakukan oleh PT. Tani Bhakti Gudanakd YES
dengan pengendalian internal atas persediaan lagkdas
framework COSO, pembahasan dan penjelasan mengenai hal
tersebut adalah sebagai berikut:

1) Organisasi mengidentifikasi risiko dan menganalisaisiko
untuk menentukan bagaimana risiko harus dikelola
Risiko yang terkait dengan lingkungan PT. Tani

Bhakti Gudang Toko YES terkait pengelolaan dan
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pengendalian persediaan, yaitu sebagai berikut :

a. Dalam proses pembelian barang terdapat risikdbpéam
persediaan yang terlalu banyak, risiko pembelian
persediaan yang terlalu sedikit, keterlambatan naesa
barang dari Supplier Dalam hal ini, perusahaan
menentukan tingkat maksimum dan minimum pembelian
persediaan namun di beberapa kondisi bisa terjdak t
mengikuti kebijakan tingkat maksimum dan minimum
tersebut misalnya ketika diwaktu liburan atau Ik
besar seperti Lebaran, Hari Natal dan lain-laira lsaja
pemesanan barang menjadi lebih banyak karena adanya
peningkatan permintaan dari konsumen.

b. Risiko penerimaan barang yang tidak sesuai did&sjan
penerimaan barang harus diperiksa dengan
membandingkan barang yang datang, dengan Nota
Pembelian Barang. Jika tidak sesuai seperti bayang
diterima lebih, tidak sesuai jenisnya dengan pesaapa
pemberitahuan sebelumnya dari komisaris atau gemili
maka barang tersebut ditolak dan dikembalikan ke
Supplier.

c. Perusahaan dalam mengatasi kesulitan mencarngara
adalah dengan menyimpan barang yang dirak ataasetal

berdasarkan jenisnya sehingga memudahkan dalam
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pencarian barang.

2) Perusahaan mempertimbangkan potensi kecurangan atas

kehilangan dan ketidaksesuaian persediaan
Penilaian risiko kecurangan bisa saja terjadi dzakt

dapat dihindari. Jika risiko kecurangan tersebutaki
mendapat perhatian maka risiko tersebut dapat wmienja
penghambat pencapaian tujuan perusahaan. Perudatean
memberi perhatian terhadap risiko kecurangan yankgiian
dengan pengendalian persediaan. Risiko-risiko legam
yang terkait dengan pengendalian persediaan adalah

kehilangan dan penggelapan persediaan.

4.2.7.3Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian meliputi anggota yang korapet
pemisahan tugas untuk kegiatan yang terkait, pgueiran aset
dan operasional perusahaan.

Tabel 4.1 mununjukan bahwa komponen aktivitas
pengendalian memiliki tingkat keefektifan sebes&f68dan
masuk kategori sangat efektif. PT. Tani Bhakti Gigld oko
YES telah berusaha untuk melakukan pengendaliamiait atas
persediaan barang dagang secara efektif namunaseb8%o
menunjukkan penerapan pengendalian internal atesegsn
komponen aktivitas pengendalian tidak sesuai dengan

framework COSO.
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Pembahasan mengenai perbandingan penerapan
pengendalian internal atas persediaan barang ddgangonen
aktivitas pengendalian menurut PT. Tani Bhakti Guggddoko

YES dengan framework COSO diringkas dan disajiéialam

tabel 4.4

Tabel 4.4 Perbandingan Penerapan Pengendaliandhfsias

Persediaan Barang Dagang Komponen Aktivitas Peradjand

Pengendalian
Pengendalian
Internal
Internal
No. berdasarkan PT. Keterangan
berdasarkan
Tani Bhakti Gudang
COSsO
Toko YES
1. Perusahaan 1. PT. Tani Bhakti Hal ini tidak
mengembangkan Gudang Toko YES sesuai
aktivitas sudah melakukan dengan
pengendalian : pemisahan tugasframework
1. Pemisahan dengan baik. COSO
tugas 2. Adanya karena masih
2. Otorisasi yang pembatasan aksederdapat
tepat atas database, hanyadokumen
aktivitas pihak yang yang tidak
pengendalian memiliki ada yaitu
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3. Dokumen dan wewenang yang dokumen
pencatatan yang dapat mengaksespesanan
tepat database. barang.

4. Pengendalian | 3. Perusahaan tidak
Fisik memiliki dokumen

pesanan barang
dan digantikan
dengan nota
pembelian barang.
Hal ini
dikarenakan proses
pemesanan barang
dilakukan  secara
pribadi oleh
pemiliki
perusahaan.

4. Pengamanan asgt
perusahaan sudah
ada CCTV di
gudang.

Perusahaan Dalam Hal ini tidak

mengembangkan | mengembangkan sesuai denga

kegiatan kegiatan framework

=]
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pengendalian pengendalian, COSsO

memalui teknologj perusahaan sudah

untuk mendukung menggunakan

tercapainya tujuanteknologi yang

perusahaan. memadai. Seluruh

Perusahaan kegiatan operasional

memiliki peralatan yang berhubungan

pemindai kode bardengan penjualan

dalam aktivitag sudah berbasis

yang berkaitan komputerisasi. Selain

dengan persediaarn itu, perusahaan juga
memiliki peralatan
pemindai kode bat.
Namun tidak semua
item barang pada
perusahaan memiliki
barcode pada
kemasannya.

Perusahaan PT. Tani  Bhakti Hal ini sesua

menerapkan Gudang Toko YES dengan

kegiatan memiliki prosedur framework

pengendalian pengendalian COSsO

melalui kebijakan persediaan  melipufi
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yang menetapkanprosedur pemesanan

beberapa prosedutbarang, prosedyr
terkait dengan pembelian barang,
persediaan. prosedur penerimagn

barang, prosedyr

penyimpanan barang,
prosedur pengeluargn
barang, dan prosedur

Stock Opname

Tabel 4.4 menunjukkan perbandingan pengendalian
internal atas persediaan komponen aktivitas peraji@mndyang
dilakukan oleh PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES deng
pengendalian internal atas persediaan berdasarkamework
COSO, pembahasan dan penjelasan mengenai hal ukerseb
adalah sebagai berikut
1) Perusahaan mengembangkan aktivitas pengendalian

Kegiatan pengendalian yang harus diperhatikan oleh
perusahaan untuk mendukung tercapainya tujuan hadala
sebagai berikut:

a. Pemisahan tugas
Perusahaan telah melakukan pemisahan tugas dan

tanggung jawab dengan baik. Seluruh karyawan
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melakukan seluruh tugas dan tanggung jawab.
. Otorisasi yang tepat atas aktivitas pengendalian

Perusahaan melakukan pembatasan akses dengan
cara membuatusernamedan password yang berbeda
untuk semua admin sehingga admin hanya bisa meegjaks
databaseyang terkait aktivitas transaksinya sendiri.
. Dokumen dan pencatatan yang tepat

PT. Tani Bhakti Gudang TokoYES sudah memiliki
dokumen yang terkait dengan prosedur pengendalian
persediaan. Namun, ada satu dokumen yang tidakikdimi
yaitu dokumen pesanan barang. Hal ini dikarenakan
prosedur pemesanan barang dilakukan secara pobedi
pemilik perusahaan. Akan tetapi hal ini tidak meargbat
aktivitas maupun tujuan perusahaan. Sedangkan
Pencatatan mengenai persediaan dilakukan oleh rbagia
Akuntansi yang sebelumnya telah ingiut kedalam
databasegerusahaan.
. Pengendalian Fisik

PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES sudah
memiliki sistem pengamanan untuk menjaga aset
perusahaan terutama persediaan barang dagang yang

digudang berupa CCTV.



65

2) Perusahaan mengembangkan kegiatan pengendalian
memalui teknologi untuk mendukung tercapainya tujuan
perusahaan

Dalam mengembangkan kegiatan pengendalian, PT.
Tani Bhakti sudah menggunakan teknologi yang memada
Seluruh kegiatan operasional yang berhubungan denga
penjualan sudah berbasis komputerisasi. Perusajuagn
memiliki peralatan pemindai kode bar dalam akt&/ij@ng
berkaitan dengan persediaan. Hal ini sudah seseragath
standarframeworkCOSO. Namun sangat disayangkan tidak
semua item barang pada PT. Tani Bhakti Gudang V&8
kemasannya memilikbarcode Setiap item barang memiliki
kodenya masing-masing. Meskipun terdapat fitur pean
nama item barang, tetapi bagian penjualan terkadsegh
kurang teliti. Hal ini merupakan salah satu faktesalahan
bagian penjualan pada saat wmisplay barang belian
customer.

3) Perusahaan menerapkan kegiatan pengendalian melalui
kebijakan yang menetapkan beberapa prosedur

PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES menerapkan
prosedur pengendalian persediaan. Prosedur perligenda
persediaan tersebut meliputi ; prosedur pemesansmd,

prosedur pembelian barang, prosedur penerimaamgdara
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prosedur penyimpanan barang, prosedur pengeluarandy

dan prosedur Stock Opname.

4.2.7.4nformasi dan Komunikasi

Informasi dan komunikasi merupakan sistem yang
memungkinkan perusahaan memperoleh informasi yang
diperlukan untuk melaksanakan, mengelola, dan nmetadi&an
operasi keuangan yang memungkinkan orang melaksanak
tanggung jawab mereka. Menurut tabel 4.1 komponfarmasi
dan komunikasi memiliki tingkat keefektifan sebe&&r,71%
dan termasuk kategori sangat efektif. Pembahasamyenai
perbandingan penerapan pengendalian internal a@egaan
barang dagang komponen informasi dan komunikasiunuén
PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES dengBiamework COSO
diringkas dan disajikan dalam Tabel 4.5
Tabel 4.5 Perbandingan Penerapan Pengendaliandhtgias

Persediaan Barang Dagang Komponen Informasi dan

Komunikasi
Pengendalian Pengendalian
Internal Internal berdasarkan
No. Keterangan
berdasarkan PT. Tani Bhakti
COSsO Gudang Toko YES
1. Perusahaan PT. Tani Bhakti Hal ini
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menghasilkan dapGudang Toko YES sesuai
menggunakan memiliki aplikasi| dengan
informasi untuk| penjualan khususframework
mendukung bernamaCorsus yang| COSO.
kegiatan didalamnya terdapat
pengendalian database yang berisi
persediaan. semua informas|
Penggunaan mengenai PT. Tani
teknologi informasi Bhakti Gudang Tokg
dalam penerapanYES termasuk
pengendalian mengenai  transaksi
internal. pengendalian

persediaan.
Perusahaan Tidak semua Hal ini tidak

mengkomunikasikar]
informasi termasul
tujuan dan tanggun

jawab pengendalia

internal yang
diperlukan untuk
mendukung fungs
pengendalian

« Bhakti Gudang Tokg
gYES mendapal
ninformasi  termasul
tujuan dan tanggun
jawab  pengendalia
i internal atas

persediaan baran

internal. Perusaha‘ndagang.

Tanggun

karyawan di PT. Tanisesuai

dengan
t framework

COSO.

=)

g
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menerapkan jawab karyawan hanya
komunkasi  secarpdikomunikasikan
profesional dif melalui lisan dan tidak
kantor. ditulis resmi dibuku
panduan atau
pelatihan.
Perusahaan Perusahaan Hal ini
mengkomunikasikan mengkomunikasikan | sesuai
dengan pihak persoalan kepadadengan
eksternal mengenaipihak eksternal yangframework
persoalan bersangkutan dengarCOSO.
pengendalian persoalan tersebut
internal atas misalnya jika
persediaan  barangpersediaan menumpuk
dagang. digudang maka
perusahaan akan
mengkomunikasikan
ke supplier barang
tersebut untuk tidak
melakukan pembelian
selanjutnya.
Tabel 4.5 menunjukkan perbandingan pengendalian
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internal atas persediaan barang dagang komponemiasi dan

komunikasi yang dilakukan oleh PT. Tani Bhakti Gugld oko

YES dengan pengendalian internal berdasarkan framkew

COSO, pembahasan dan penjelasan mengenai hal ukerseb

adalah sebagai berikut:

1) Perusahaan menghasilkan dan menggunakan informasi
untuk mendukung kegiatan pengendalian persediaan

Penggunaan teknologi informasi komunikasi akan

mempermudah pekerjaan dan membuat suatu inforetaisi |
akurat karena tingkat kesalahan yang lebih kedil. Pani
Bhakti Gudag Toko YES sudah menggunakan teknologi
informasi dalam penerapan pengendalian persedita®m a
persediaan barag dagang. Perusahaan menggunakasiapl
penjualan khusus bernamtarsusyang didalamnya terdapat
Databaseperusahaan berisi seluruh informasi yang terkait
dengan PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES termasuk
mengenai pengendalian atas persediaan barang dagang

2) Perusahaan mengkomunikasikan informasi termasuk
tujuan dan tanggung jawab pengendalian internal yag
diperlukan untuk mendukung fungsi pengendalian
internal

Komunikasi yang efektif harus meluas ke seluruh

perusahaan dimana seluruh pihak harus menerima gasg
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jelas dari komisaris atau pemilik yang bertanggyengab
untuk melakukan pengawasan. Namun tidak semuawarya

di PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES mendapat inf@ma
termasuk tujuan dan tanggung jawab pengendaliamnizit
Hanya pihak-pihak tertentu yang mendapatkan inferma
Tanggung jawab karyawan juga hanya dikomunikasikan
melalui lisan dan tidak ditulis resmi dibuku panduatau
pelatihan. Hal ini tidak sesuai dengan standar éraank
COSO.

3) Perusahaan mengkomunikasikan dengan pihak eksternal
mengenai  persoalan pengendalian internal atas
persediaan barang dagang.

Perusahaan selalu mengkomunikasikan kepada pihak
eksternal terkait hal pengendalian internal atasequkaan
baang dagang. Misalnya barang yang menumpuk karena
permintaan konsumen yang tidak terlalu banyak npsd<éu
dikomunikasikan dengan supplier bahwa untuk perabeli

selanjutnya tidak dilakukan.

4.2.7.5Monitoring

Monitoring atau pemantauan merupakan proses yang
menentukan kualitas kinerja pengendalian intereabgahaan.
Menurut tabel 4.1 komponen monitoring memiliki tag)

keefektifan yang paling tinggi sebesar 100% damasuk
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kategori sangat efektif. Pembahasan mengenai pairigEm

penerapan pengendalian internal atas persediaanghdagang

komponen monitoring menurut PT. Tani Bhakti Gudang Toko

YES denganframework COSO diringkas dan disajikan dalam

tabel 4.6.

Tabel 4.6 Perbandingan Penerapan Pengendaliandhfsias

Persediaan Barang Dagang KompoNemitoring

No

Pengendalian
Internal

berdasarkan COSO

Pengendalian
Internal
berdasarkan PT.
Tani Bhakti Gudang

Toko YES

Keterangan

Perusahaan
melakukan penilaiat
berkelanjutan
dan/atau terpisa
untuk  memastikar
apakah pengendalig
internal berfungs
baik.
juga melakukar

Monitoring/pengawa

Perusahaanpihak yang melakuka

Seluruh karyawan P
nTani Bhakti Gudang
Toko YES melakukar
hpengawasan terhadg
naktivitas operasiong
iIperusahaan
berkala. Terdap3g

pengecekan da

secara

.Hal ini sesua
) dengan

1 framework
COSO

|l

t
n

n

pengawasan seca‘ra
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san atas persedias

secara berkala

amdependen yaity
bagian stock
controller.

Perusahaan
mengevaluasi da
mengkomunikasikar
kekurangan
pengendalian
internal kepadg
pihak-pihak yang
bertanggung jawa
untuk  mengambi
tindakan  korektif.
Pihak yang
berwenang aka
langsung melakuka
tindakan korekiif
jika ditemukan
pengendalian

internal atag

persedian yang tidak

efisien dan efektif

mengatasinya.

Jika terdapat tindakanHal ini sesua

npenyimpangan makadengan
bagian stock| framework
controller akan| COSO.
langsung

n mengkomunikasikan

ke bagian penjualan

patau  kasir  untuk
diambil tindakan,
Biasanya dilakukan

rapat membahas
npermasalahan tersebut

ndan bagaimana
kebijakan untuk
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Tabel 4.6 menunjukkan perbandingan pengendalian
internal atas persediaan barang dagang kompamamtoring
yang dilakukan oleh PT. Tani Bhakti Gudang Toko YdeBgan
pengendalian internal atas persediaan berdasdrkamework
COSO, pembahasan dan penjelasan mengenai hal ukerseb
adalah sebagai berikut:

1) Perusahaan melakukan penilaian berkelanjutan dan/atu
terpisah untuk memastikan apakah pengendalian intemal
berfungsi baik. Perusahaan juga melakukanmonitoring
atas persediaan secara berkala

Monitoring diperlukan sebagai penilaian kualitas
kinerja pengendalian internal atas persediaan gailagang.
PT. Tani Bhakti Gudang Toko YES melakukan monitgrin
secara berkala. Perusahaan juga melakukan pengedeka
pengawasan secara independen vyaitu oleh bagiaok
controller. Monitoring dilakukan oleh seluruh karyawan dan
saling melakukan pengawasan terhadap satu sama lain

2) Perusahaan mengevaluasi dan mengkomunikasikan
kekurangan pengendalian internal kepada pihak-pihak
yang bertanggung jawab untuk mengambil tindakan
korektif.

Jika terdapat tindakan penyimpangan maka bagian

stock controller akan langsung mengkomunikasikan ke
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bagian penjualan atau kasir untuk diambil tindalgiasanya
dilakukan rapat membahas permasalahan tersebut dan
bagaimana kebijakan untuk mengatasinya. Misalnya ad
penjualan barang A yang ternyata pada stok sistem
komputernya sudah kosong. Sehingga diketahui bahwa
sebelumnya terdapat kesalahan digplay barang pada saat
transaksi penjualan yang mengakibatkan adanya ihselis
jumlah stok barang. Maka perlu diambil tindakaalkash ada
transaksi yang harus dibetulkan dengan konsekugarsj
harus diterima oleh bagian penjualan. Biasanya pkia
transaksi yang dibetulkan maka total penjualan deanbah
bisa kurang uang atau lebih uang tergantung haaganb

yang tertukar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis pengendalian internas apersediaan
barang dagang di PT. Tani Bhakti Gudang Toko YE®yelah diuraikan di
dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpullkzagaeberikut:
Berdasarkan hasil perbandingan penerapan pengamdaiernal atas
persediaan barang dagang pada PT. Tani Bhakti @utieko YES dengan
framework COSO maka dapat disimpulkan bahwa sebagian beskhsu
sesuai dengan penerapan pengendalian internapatssdiaan berdasarkan
frameworkCOSO. Jawaban angket pertanyaan wawardaieb9 pertanyaan
yang disesuaikan dengdnamework COSO sebanyak 86,44% menjawab
“Ya” yang merupakan masuk kategori sangat efe@ddangkan sebanyak
13,56% menunjukan ketidaksesuaian penerapan pesigendnternal atas
persediaan barang dagang pada PT. Tani Bhakti @uBiako YES dengan
frameworkCOSO. Hal ini dapat dibuktikan dengan :
1) Tidak adanya struktur organisasi yang ditulis secasmi.
2) Pembagian divisi-divisi dalam aktivitas operasiommrusahaan yang
masih kurang.
3) Tidak adanya dokumen pesanan pembelian.
4) Meskipun perusahaan memiliki alat peminbarcode,tetapi tidak semua

item barang dagang memildarcodepada kemasannya.
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5) Tidak adanya penilaian kecurangan terkait kehilardgn ketidaksesuaian
persediaan barang dagang.
6) Tidak semua pihak mendapat informasi mengenai targgawab terkait

pengendalian persediaan.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adagawan-saran bagi

perusahaaan yang mungkin berguna dalam penerapgermalian internal

atas persediaan barang serta untuk penelitian jsilga, yaitu sebagai

berikut:

1) Membuat struktur organisasi yang tepat dan resmi.

2) Perusahaan melakukan pemisahan tugas secara mel&tgan
menambahkan divisi-divisi didalam struktur perusaha

3) Sebaiknya perusahaan mengeluarkan dokumen pemebanamg guna
menghindari risiko penipuan, sehinggga dapat menatisir kerugian.

4) Sebaiknya semua item barang memitiasrcodeagar pada saat nagisplay
barang tidak terjadi kesalahan tertukarnya iterartogr

5) Perusahaan memberikan penilaian kecurangan teKeditlangan dan
ketidaksesuaian persediaan.

6) Sebaiknya perusahaan menyampaikan informasi kepatlauh pihak
mengenai tanggung jawab terkait pengendalian pe@@ed Hal ini

bertujuan untuk mendukung pencapaian tujuan peaasah
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Hasil Angket Pertanyaan Wawancara Perbandingangfdagian Internal Atas
Persediaan Barang Dagang PT. Tani Bhakti Gudang Y&&S dengan

frameworkCOSO

No | Pertanyaan | YA | TIDAK] Keterangan

I. Lingkungan Pengendalian

Apakah terdapat komitmep
1 manajemen terhadap perilaku etis
dalam pengendalian persediaan?

Apakah terdapat kebijakan untuk
o | mengkomunikasikan etika yang

ditetapkan oleh manajemen senjior Y
kepada manajemen persediaan?
Apakah perusahaan memiliki

3. | Kode etik? v

Apakah terdapat kebijakan untuk
4 mengkomunikasikan kode etik ke .
semua struktur organisasi?

Apakah terdapat kebijakan untuk
mengkomunikasikan  komitmen
perusahaan terhadap perilaku etis
5. | kepada pemasok, supplier, dan

mitra usaha lainnya?

Apakah terdapat program
pelatihan karyawan yang
6. | mengkomunikasikan  komitmen
perusahaan?

Apakah terdapat proses evalugsi
kinerja karyawan yang ditetapkan v
7. | perusahaan?

Apakah perusahaan memiliki v

80
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komite audit?

Apakah perusahaan memili
struktur organisasi yang tertu
secara resmi?

ki
is

10.

Apakah terdapat pemisah

tugas dalam pengendalian

persediaan?

11.

Apakah terdapat deskrip)

pekerjaan yang menguraikan

tanggung jawab pengendali
persediaan?

12.

Apakah terdapat kebijakan

penerimaan persediaan hanya |

ika

dokumen pesanan pembelian telah

disetujui oleh pihak berwenang?

13.

Apakah terdapat kebijakan
penyesuaian perhitungan figik

harus melewati persetujuan pih
yang memiliki wewenang?

ak

14.

Apakah terdapat prosed
perekrutan karyawan?

15.

Apakah ada program pelatih

mengenai prosedur pembelian,

penerimaan atau perpindah
persediaan?

16.

Apakah terdapat evaluasi
karyawan terhadap kinerja kerja?

17.

Apakah terdapat kebijakan

mengenai sanksi kepada karyawan

atas tindakan tidak jujur, ilega
atau tidak etis?

1

Il. Penilaian Risiko

Apakah terdapat risiko yan
mungkin dihadapi perusaha
dalam hal proses pengendal
persediaan?

g

an

Apakah terdapat risiko d
lingkungan eksternal yang
mungkin dihadapi perusahaan?
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Apakah terdapat risiko yang
mungkin dihadapi perusahaar
dalam hal proses pembelian
persediaan?

Apakah terdapat risiko yang
mungkin dihadapi perusahaar
dalam hal proses penerimaar
persediaan?

Apakah terdapat risiko ya
mungkin

dihadapi perusahaan dalam
proses pengeluaran/mulf
persediaan?

Apakah terdpat risiko yan
mungkin dihadapi dala
pengendalian persediaan se
fisik?

Apakah manajemen melakul
identifikasi risiko-risiko tersebut?

Apakah terdapat kebijak
penentuan tingkat minimum ¢
maksimum persediaan yé
dimiliki oleh perusahaan?

Apakah terdapat penilai
kecurangan terkait kehilangan
ketidaksesuaian persediaan?

10.

Apakah terdapat penilaian ris
kecurangan yang
mempertimbangkan tekanan y
diterima karyawan bagi
persediaan?

[ll. Aktivitas Pengendalian

Apakah terdapat dokum
mengenai prosedur dan kebija
perusahaan atas pembel
penerimaan, pengelolaan,dan
perpindahan persediaan?

ian, v’

Apakah terdapat pembatas
akses ke database persediaan?
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Apakah terdapat dokumen

3 pesanan pembelian?

4 Apakah terdapat prose
mengenai pengecekan kuali
kuantitas, dan akurasi persedi
yang diterima dengan ofr(
pembelian?

Apakah terdapat kebijakan

3. | mengenai pengembalian
persediaan yang tidak sesuai
pesanan kepada supplier?

6. | Apakah terdapat pencatatan
persediaan masuk dan keluar?

7. | Apakah terdapat prosedur
perhitungan fisik persediaan?

8. | Apakah terdapat dokumen
perhitungan
fisik persediaan?

Apakah terdapat prosedur

9. | pemisahan atas persediaan rusak,
dan usang sebelum
persdiaan dihapus?

Apakah terdapat prosedur untuk

10. | selalu melakukan update atas
persediaan rusak, usang, dan
dibuang?

11. | Apakah perusahaan menerapkan
manajemen persediaan?

Apakah terdapat checklist

12. | penilaian sendiri untuk
pengiriman dan persediaan
keluar?

13. | Apakah perusahaan memiliki
peralatan pemindai kode bar
dalam menghitung persediaan?

14 | Apakah terdapat prosedur

penyimpanan persediaan?
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15.

Apakah persediaan diasuransik
oleh perusahaan?

an

16.

Apakah lokasi penyimpana
persediaan efisien?

n

17.

Apakah gudang atau temp
penyimpanan persediag
perusahaan telah dipasang CCT|

at

V?

18.

Apakah perusahaan menye
tenaga outsource seperti petu
keamanan untuk menjaga tem
penyimpanan persediaan?

va
jas
pat

19.

Apakah terdapat kebijakan ya
mendukung peningkatan siste
pengendalian internal persediaa

19
m
n?

20.

Apakah terdapat pemisahan tug

antara bagian pembelian,

penerimaan persediaan, guda
akuntansi, dan
keuangan?

jas

ng,

IV. Informasi dan Komunikasi

Apakah perusahaan menggunal
teknologi informasi komunikas
dalam pengendalian persediaan

Kan

D

~NJ

Apakah terdapat sistem informg
yang

dapat menangkap sumber d
internal dan eksternal?

ASi

ata

Apakah terdapat sistem informa
yang dapat mengubah dg
relevan menjadi informasi?

ASi
ita

Apakah terdapat sistem informa
yang dapat menghasilka
informasi secara tepat wakt
akurat, lengkap, mudah diaksg
terjaga, dan dapat diverifikasi?

Si

-

S,

Apakah sistem informasi yan

g

dimiliki perusahaan mendukung
pencapaian tujuan organisasi

(pengendalian
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persediaan)?

pengendalian persediaan?

Apakah semua pihak telgah
mendapat informasi mengeglai
tanggung jawabnya terkajt

yang memungkinkan perusahaa

relevan dan tepat waktu kepa
pihak eksternal seperti pemasq
customers, dan pihak ekstern
lainnya terkait aktivitas
persediaan?

Apakah terdapat sistem informasi

mengkomunikasikan  informasi

V. Monitoring

Apakah perusahaan mengguna
sistem penilaian berkelanjutz
dan/atau penilaian terpis:
terhadap pengendalia
persediaan?

Apakah terdapat kebijakan ya
menentukan bahwa kegiat
monitoring atas persediaan har
dilakukan secara berkala?

Apakah terdapat pihak yarn
melakukan pengecekan
persediaan?

Apakah jika ditemukar
pengendalian internal persedia
tidak efektif akan
dikomunikasikan kepada pihg
yang bertanggung jawab unt
mengambil tindakan korektif?

N
an

Ak

Apakah manajemen
melakukan  tindakan  korekt
secara langsung jika

Ditemukan pengendalian interrn

=Y

al

persediaan tidak efisien?
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Lampiran 2

Nota Barang Datang




Dokumen Pembelian Tunai
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Lampiran 3

PT. TANI BHAKTI BREBES INVOICE: 2107.00013
JL RAYA KLAMPOK NO.21
BREBES Vendor: TAAH
Vendor Ref No:
Phone: /
Date: 08/07/2021
Item Code Description Qty Unit Unit Price Discount Amount
000171 BAWANG GORENG TOPLES M 36 Pcs Rp: B R Rp 0.00 Riiie B-mar
Payment Details Subtotal Rp . m -
Pmt. Method Card No Discount Rp 0.00
CASH Additional Charges Rp 0.00
Down Pmt. Rp 0.00
Before Tax Rp m__=m
Tax Rp 0.00
Say: : et e T R Rounding Rp 0.00
Total RP( = m= mm
Approved by
( ) (
10 Jul 2021 Printed by: ALVI Page 1 of 1




88

Lampiran 4

Dokumen Penjualan Tunai

TELOR BAKAR "YES"
AJA KLALEN

PT. TANI BHAKTI BREBES
JL. DIPONEGORO 31 -BREBES

HP : 085888900000
NPWP. 74.888.162.0-501.000

INCLUDE TAX

107 X T Rp. 40000 0 -0
ENTING KLENTENG 2 Rp. 40,000
1 X Rp. 23,000 -0
WAJIK CILILIT Rp. 23,000
2 X Rp. 50,000 =i
BAWANG GORENG ~ Rp. 100,000
{1 K Rp. 45000 -0
TAPE TOPLES Rp. 45,000
2 X Rp. 55,000 -0
TELUR REBUS@10  Rp. 110,000
2 X Rp. 1,000 -1,000
KANTONG PLASTIK ~ Rp. 0
SUBTOTAL Rp. 318,000
DISKON Rp. 0
TOTAL Rp. 318,000
BAYAR Rp. 318,000
KEMBALI Rp. 0
METODE BAYAR CASH

2107.44974 - 9 Item
10/07/2021, 17:04:00 - ALVI
Cust. Ref

Kurir

BARANG YANG SUDAH DIBELI TIDAK DAPAT
DITUKAR ATAU DIKEMBALIKAN
TERIMA KASIH
ATAS KUNJUNGAN ANDA
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Lampiran 5

Dokumen Forma$tock Opname

SELISTH
Kode Produk  [Nama Produk Kategorl  [Qty Price (PL) Is’mu REAL
000223 RENGGINANG MENTAH |OLEH-OLEH o,
R SN (O A—— _ -
{00023 [RENGGINANG YES otmomiq 122 0
000063 SAGON 'SR’ OLEH-OLEH o]~ 9
000064 o
1000: Y
o ¢
I 000070 SALE LIDAH SR’ (OLEH-OLEH 0. o
000074 SALE MADUSARI(kotak) |OLEH-OLEH 2. @ T
!
| —
1000641 SALE OVEN 'eka” OLEH-OLEH 0 7 I i
J!wnmz SALE ROLL B 'SR’ OLEH-OLEH 2| T
"_ 1
|000642 SALE SPESIAL GIAR | OLEH-OLEH o4l 2
000643 [SALESUPER _|OLEH-OLEH %
‘ I
000199 |SAMBAL SANDRA OLEH-OLEH 1.
{
POL02115 SAMBAL TERI ASIN OLEH-OLEH 3. ]
|
N I—.
PO104131 [SAMBAL TERI KACANG | OLEH-OLEH 67
[ )
0/ 1

(8992937633128 | SARI DELE 600 ML (OLEH-OLEH 0, 0
000065 SATRU (OLEH-OLEH 0, Y
000355 SEKOTENG ARONA OLEH-OLEH 0.
000650 |SERUNDENG ~  [OLEH-OLEH| o
(000651 SERUNDENG MURSTNI | OLEH-OLEH 0,

8957014010014 [SIRUP JENTSA [OLEH-OLEH 1 ]
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Lampiran 6
Dokumen Penyesuaian Stok Akhir Barang
PT. TANI BHAKTI BREBES ADJUSTMENT: 171
JL RAYA KLAMPOK NO.21
BREBES Warehouse: TOKO YES
Date: 01/06/2021
Phone: /
Reason:
PIC:
No | Iltem Code Item Name Beginning Qty Adjusted Qty Ending Qty
1 000218 KRUPUK TENGIRI 0 4
2 000204 EMPING MANIS/PEDAS KECIL 0 3
3 8999999547288 WALLS MOCHI MATCHA CHOCO 4 0
Note Approved By PIC
( ) ( )
10 Jul 2021 Printed by: ALVI Page 1 of 1



BUKU BIMBINGAN TUGAS AKHIR
PROGRAM STUDI DIII AKUNTANSI

TAHUN AKADEMIK GENAP 2020/2021

Nama Mahasiswa : Hamidah Mu'tamaroh

NIM  1BOBOITE e
Semester&Kelas : Vl ..... C" e esssesasassaensees
Pembimbing 1 : ‘\-\Q’(‘\\KL\,SPA‘MSUAK,CAA’Y
Pembimbing 2 : f’m}tqkamn‘lagEMSl ...............

Judul Tugas Akhir : Analisic ngendaﬁan (nternal

...................................................................

..................................................................

.....................................................................

.....................................................................
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PEMBIMBING 1
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No Hari/
Tanggal

I [ O7 /202
o4

2-|26/ 202
oL

3. OG/aog_l
06

4. |12 /2001
/oe

G- |12 ] 2021
(vle

6. |\5/20m
0@

Substansi / Uraian Konsultasi

Tanda Tangan
Pembimbing II

PCV\aq‘Juan Judut Tugas Akhir

ACC Judul Tugas Aldhir Oleh
Uosen Pembmbing | 8 2

P)imb‘mgan Pmposat Tugac Alhr
kepada Dosen Pembimbing 1
Melakulon e s pada AN
konan ari odag bm
Bumbingan Proposq Tugas Mdur
ke 2 lepacda Dosen ()uu(otmb‘mg g1
Ai[vawr bz‘ioc‘,r\apa 6 Yaidu -

- Merubaln - Wuran (ogo wampus

warena ferialu besads T

- Menoubah Perumasan magata i

Pada aoda bmgawmm Menjai’
alealn .

—alv?w@ubab\ Mjuan Penelitian
dengpun Wenyesudikannya
faden Quromuszin masalals .

Bumbingan proposal Ta we %

\epada Dosen Pamb\‘lvmb‘mg 1

dengtin memperbasly ba{)mm

leAmpuian pada lwaungio
b(/ﬁﬁ(‘jr.

Acc Proposal TA olel Dosein
Pemiambnng 1

93

Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbit.ng
E. 2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui _Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)



_Nj_ TE::;;‘;I Substansi / Uraian Konsultasi g:;:?:l;l;iaﬁ
7. |7 /2041 bimbingan Tugac Alir kepada
67 dosen cm!rﬁmb?nﬁ 1. Ma bzlw,m\aa
t‘e,v‘m Yaity,
mt’rwtporbaih,u kolom kesimpulan
ke berglur
= mw@uba m%,,g.m‘;u[an aﬂar
9.1 02 | A ’\'uqcu’r Alhir oleh Dbsen
07

&mﬁmh\nﬂ 4

rus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbi::'lg
mbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
lampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)




PEMBIMBING 2
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Substansi / Uraian Konsultasi

No Hari /
Tanggal
t. |07/ 202\
2 04
C 126/ 20
DA
3. |29/ 200
04
4- | 29/ 2001
o
5. |24 / 2072\
05

Penga_guaﬁ Audut Tugaf Achir

Acc Hudul Tugas Akhr oleh
Oosen fempimiring | & 2

ngajuan Progosal Tugas Alkhir
Kepada Dosen Pembimbing L

biwbingan Proposal Tugac Akhir
Kepada Dosen Pemmmbing 4
o bebeapn Reig yaitu
~ Puubahan Yudal dengan
Menggank et “uds Kacds
- \ogar belakang magh bdum
Sesui -
- muumm Sumber b Referen
- ALl
(jn WPMMr Pustaln

bimbingan Proposal Tugas Akhr

ke -2 wadﬂ Dosen szb;mbfinj

2 . Mo bebemapr Reie yeidy

- Pamperion nomor Pada Cebap
Gumber.

- ferbdikan kallmat pado
Perupmusan MAsalahn

- erbaikan fenulisdn nomor daby

ISR S
Tanda Tangan

Pembimbing I

tan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing
2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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No Hari/

Tanggal

Substansi / Uraian Konsultasi

G. | 28 /2021
06

7 26/ 202\
06

9. |04/ 2021
07

07

Dilowgan Proposal TA ey

bimoingan Proposal Tugas Alhir

ke-% lqada Dosen Qembimbing 2

hda beberaga Vet .yt :

- feibditan pada jenis dafa dan
Gumber data dengon
Wenambanlan daka kuaw&i{'aﬁf

kepada Dosen Qembimbing 2
toerapa Rens Yoy =

- Perodiuan Pada’ Gumber g
Regenens dengan menghapue
Sumber yang Atdapat dari
Arhkel dan Wmengganbnya
d‘;\"\@ah Cumber dart furnal.

= Meny ccudian r ucAalin
Gimgcw\ Q\LWMW P

AcC Proposal TA oleh

Tanda Tangan
| Pembimbingl

Posen ?unb‘\mb\n@ 92 .

Bimbingan Tugas Ahir lepada
Uosen Pembiimbing 2+ Ada beberapr
Peia -

- Putbian Qenomoran ohmbar
- Pecoakean  Qenomoran Tabe)
- Melenglapi Abgtrale

B
Lo

A
3

atan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing
2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)

97



No

\0.

Hari/

Tanggal

2\ [ 2021
07

Substansi / Uraian Konsultasi “

Acc Tugas Alhtr olehr Dosen
Pembimping 2

Tanda Tangan

Pembimbing I

98

y: 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

~ ) Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)

3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)



